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Sanksi Pelanggaran Pasal 113 

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 

tentang Hak Cipta 

 

 
1) Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak 

ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i 

untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana 

penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling 

banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah). 

2) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta 

atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi 

Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, 

huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan secara 

Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) 

tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 

(lima ratus juta rupiah). 

3) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta 

atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi 

Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, 

huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan secara 

Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) 

tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp1.000.000.000,00 

(satu miliar rupiah). 

4) Setiap Orang yang memenuhi  unsur sebagaimana dimaksud pada 

ayat (3) yang dilakukan dalam  bentuk pembajakan, dipidana 

dengan  pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau 

pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 (empat miliar 

rupiah). 
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Kata Pengantar 

 

 

 

 

 
uji syukur ke hadirat Allah S.W.T., karena atas rahmat dan 

karunia-Nya, buku yang berjudul "Discovery Learning 

Berbasis Multikultural Untuk Pencapaian Computational 

Thinking Siswa Sekolah Dasar" ini dapat terselesaikan dengan 

baik. Buku ini disusun sebagai jawaban atas tantangan dalam 

dunia pendidikan, khususnya dalam upaya untuk 

mengintegrasikan metode pembelajaran inovatif dan nilai-nilai 

multikultural dalam pencapaian kemampuan berpikir 

komputasional siswa sekolah dasar. 

 

Pembelajaran discovery learning yang berbasis multikultural 

diharapkan mampu meningkatkan kualitas pendidikan dengan 

cara yang lebih inklusif dan menyeluruh. Metode ini tidak hanya 

menekankan pada kemampuan akademik semata, tetapi juga 

pada pemahaman dan penghargaan terhadap keragaman 

budaya, yang merupakan salah satu aspek penting dalam 

pendidikan karakter. Dengan demikian, siswa tidak hanya akan 

terampil dalam berpikir kritis dan pemecahan masalah, tetapi 

juga memiliki sikap toleransi dan menghargai perbedaan. 
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Buku ini dirancang untuk membantu guru dalam 

merancang dan menerapkan model pembelajaran discovery 

learning berbasis multikultural di kelas.  

 

Buku ini terdiri dari lima bab, yaitu Bab Pendahuluan, Bab 

Konsep Pendukung Model, Bab Model Discovery Learning 

Berbasis Multikultural, dan Bab Kelengkapan Pelaksanan Model. 

Setiap bab dalam buku ini menguraikan langkah-langkah praktis 

yang dapat diikuti, dilengkapi dengan contoh-contoh konkret. 

Kami berharap, buku ini dapat menjadi referensi yang berguna 

bagi para pendidik dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

di sekolah dasar. 

 

Buku ini sudah divalidasi oleh pakar dalam bidang Teknologi 

pembelajaran, Pendidikan matematika, dan Bahasa Indonesia. 

Kami menyadari bahwa buku ini masih memiliki banyak 

kekurangan. Oleh karena itu, kami sangat terbuka terhadap 

kritik dan saran yang membangun demi perbaikan dan 

penyempurnaan buku ini di masa mendatang. 

 

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua 

pihak yang telah berkontribusi dalam penyusunan buku ini. 

Semoga buku ini dapat memberikan manfaat yang besar bagi 

peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia. 

 

Selamat membaca dan semoga bermanfaat! 

 

Malang, Agustus 2024 

Penulis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Penulisan 

Dalam era yang semakin kompleks dan terhubung secara 

global, sistem pendidikan menghadapi tantangan besar dalam 

membentuk individu yang tidak hanya unggul secara akademis, 

tetapi juga memiliki karakter kuat, toleransi tinggi, dan 

kemampuan berpikir kritis. Pendidikan yang menekankan 

keberagaman dan nilai-nilai multikultural semakin penting 

dalam membentuk generasi yang mampu hidup secara 

harmonis di tengah masyarakat yang pluralistik. (Iuso & 

Marinaro, 2024) 

Selain itu, di tengah kemajuan teknologi yang pesat, 

keterampilan computational thinking juga menjadi aspek 

fundamental yang harus dikembangkan dalam dunia 

pendidikan. computational thinking tidak hanya relevan dalam 

bidang ilmu komputer, tetapi juga sebagai keterampilan yang 

mendukung cara berpikir logis, sistematis, dan analitis dalam 

memecahkan berbagai permasalahan, termasuk dalam 

memahami isu-isu sosial dan keberagaman budaya (Kang, 

2024). 
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Dalam dunia pendidikan, computational thinking memiliki 

keterkaitan yang erat dengan pembelajaran matematika. 

Pembelajaran matematika membekali siswa dengan 

kemampuan berpikir sistematis untuk memahami konsep, 

menyelesaikan masalah, dan mengenali pola, yang merupakan 

inti dari computational thinking. (Schoenfeld, 2016).  

Sebaiknya, melalui computational thinking siswa diajak 

untuk memahami persoalan secara menyeluruh, menganalisis 

bagian-bagian penting dari masalah, dan merancang solusi 

dengan langkah-langkah yang terstruktur (Tanjung et al., 2023). 

Hal ini sejalan dengan tujuan utama pembelajaran matematika, 

yakni mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan 

keterampilan dalam memecahkan masalah. 

Salah satu keterampilan utama dalam computational thinking 

adalah decomposition (dekomposisi), yaitu membagi masalah 

besar menjadi bagian-bagian kecil yang lebih mudah dikelola. 

Dalam konteks matematika, hal ini terlihat ketika siswa 

menyelesaikan soal cerita atau soal kompleks dengan 

memecahnya ke dalam langkah-langkah yang lebih sederhana. 

Selain itu, kemampuan pattern recognition (mengenali pola) 

membantu siswa melihat hubungan antarbilangan atau 

antaroperasi matematika, seperti pola deret angka atau simetri 

dalam geometri (Taufik et al., 2024). Keterampilan ini sangat 

membantu dalam membangun intuisi matematis. 

Computational thinking juga menekankan pentingnya 

abstraction atau kemampuan mengidentifikasi elemen penting 

dalam sebuah masalah sambil mengabaikan informasi yang 

tidak relevan (Rich et al., 2019). Dalam matematika, ini sangat 

berguna saat siswa harus menyaring informasi pada soal cerita 

untuk menemukan data inti yang dibutuhkan.  

Selanjutnya, algorithmic thinking menjadi inti dari penerapan 

computational thinking dalam matematika, yaitu menyusun 
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urutan langkah logis untuk menyelesaikan masalah. Misalnya, 

dalam pembagian bersusun atau dalam prosedur 

menyelesaikan pecahan campuran, siswa dituntut mengikuti 

langkah-langkah sistematis yang menyerupai algoritma. 

Lebih jauh, integrasi computational thinking dalam 

matematika memperkuat pemahaman konseptual siswa. Anak 

tidak hanya menghafal rumus, tetapi memahami mengapa dan 

bagaimana suatu prosedur digunakan. Proses ini juga 

mengembangkan kemampuan metakognitif siswa, karena 

mereka belajar untuk memikirkan proses berpikirnya sendiri. 

Dalam konteks ini, computational thinking membantu 

membangun dasar yang kuat untuk pemecahan masalah yang 

lebih kompleks di masa depan, baik dalam matematika maupun 

bidang lain seperti sains dan teknologi. 

Untuk mendukung pemahaman konsep dan 

mengembangkan computational thinking, pendekatan discovery 

learning memainkan peran penting dalam proses pembelajaran. 

Discovery learning adalah metode yang menempatkan siswa 

sebagai subjek aktif dalam menemukan konsep dan prinsip 

melalui eksplorasi, investigasi, serta pemecahan masalah (Ilhan 

& Ekber Gülersoy, 2019) . Dengan pendekatan ini, siswa tidak 

hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga didorong 

untuk berpikir kritis, menganalisis, dan membuat kesimpulan 

berdasarkan pengalaman belajar mereka sendiri. Misalnya, 

dalam pembelajaran matematika, siswa dapat diberikan 

permasalahan dunia nyata yang menuntut mereka untuk 

mengidentifikasi pola, melakukan dekomposisi masalah, dan 

menyusun solusi secara sistematis. Melalui discovery learning, 

siswa menjadi lebih mandiri dan memiliki pemahaman yang 

lebih mendalam terhadap konsep yang dipelajari. 

Integrasi pendidikan multikultural dalam discovery learning 

menjadi strategi yang efektif untuk menghadapi tantangan 
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pendidikan di era globalisasi. Model ini tidak hanya 

menekankan proses kognitif dalam menemukan dan 

membangun pengetahuan secara aktif, tetapi juga memperkaya 

pengalaman belajar siswa dengan mengaitkan konsep-konsep 

akademik dengan realitas sosial-budaya yang beragam (Semila 

et al., 2025).  

Discovery learning yang berbasis multikultural memberikan 

ruang bagi siswa untuk menghubungkan materi pelajaran 

seperti sains, matematika, atau IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial) 

dengan praktik dan nilai-nilai budaya yang mereka temui 

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan cara ini, proses belajar 

menjadi lebih kontekstual dan bermakna, karena siswa tidak 

sekadar memahami teori, tetapi juga mampu melihat 

aplikasinya dalam lingkungan sosial mereka. 

Siswa sekolah dasar berada pada tahap perkembangan 

sosial dan kognitif yang sangat peka terhadap nilai-nilai kolektif 

dan interaksi social (Kulakova, 2022). Oleh karena itu, 

mengintegrasikan prinsip-prinsip multikultural ke dalam 

discovery learning tidak hanya memperkaya isi pembelajaran, 

tetapi juga membentuk karakter siswa yang inklusif.  

Kegiatan eksploratif yang dirancang dalam konteks budaya 

yang berbeda memungkinkan siswa mengenali dan memahami 

keberagaman sebagai sumber kekayaan pengetahuan, bukan 

sebagai perbedaan yang harus dihindari. Mereka diajak untuk 

melihat suatu masalah atau konsep dari berbagai sudut 

pandang, yang pada gilirannya menumbuhkan empati, 

toleransi, serta kemampuan untuk menerima dan mengapresiasi 

ide-ide berbeda dalam proses diskusi dan pemecahan masalah. 

Dengan demikian, model discovery learning berbasis 

multikultural tidak hanya mendukung penguasaan konsep 

akademik, tetapi juga memperkuat keterampilan sosial dan 
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nilai-nilai kebinekaan yang esensial dalam kehidupan berbangsa 

dan berbudaya. 

Dengan demikian, discovery learning tidak hanya membantu 

siswa dalam memahami konsep akademik dan computational 

thinking, tetapi juga membentuk mereka menjadi individu yang 

memiliki karakter kuat, berpikir logis, serta mampu beradaptasi 

dan berkolaborasi dalam lingkungan yang beragam dan 

kompleks. Melalui integrasi pendidikan multikultural, 

computational thinking, dan discovery learning, sistem pendidikan 

dapat menghasilkan individu yang tidak hanya memiliki 

keterampilan akademik dan teknologi yang unggul, tetapi juga 

mampu menghargai keberagaman, berpikir secara sistematis, 

serta berkontribusi dalam membangun masyarakat yang lebih 

inklusif dan harmonis. Dengan pendekatan yang holistik ini, 

kita dapat mempersiapkan generasi masa depan yang tidak 

hanya siap menghadapi tantangan Revolusi Industri 4.0, tetapi 

juga menjadi warga dunia yang aktif, kritis, dan memiliki 

kesadaran sosial yang tinggi. 

 

 

B. Rasional Pengembangan 

1. Tuntutan Pembelajaran Abad 21 

Tujuan pendidikan nasional yang pada dasarnya yakni 

mencerdaskan anak bangsa menjadi tantangan bagi 

pelaksanaan pendidikan (Oktaviani et al., 2023). Para 

pembuat kebijakan dan pengambil keputusan terus berupaya 

meningkatkan kualitas pendidikan melalui penambahan 

sumber daya manusia di bidang pendidikan, peningkatan 

sarana dan prasarana, serta penyempurnaan kurikulum 

(Hendri et al., 2019).  

Dalam proses perbaikan kurikulum pendidikan, 

pemerintah telah melakukan perubahan dan perbaikan 
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kebijakan kurikulum dimulai sejak tahun 1947 hingga tahun 

2021 yang telah menerapkan kurikulum merdeka belajar. 

Kurikulum merdeka merupakan pembelajaran yang telah 

mengarah pada pembelajaran Abad 21 yang mementingkan 

kemampuan berpikir.  

Kemampuan berpikir merupakan kemampuan yang 

sangat dibutuhkan dalam pembelajaran matematika. 

Kemampuan berpikir merupakan suatu aktivitas mental 

yang bertujuan untuk mengambil keputusan atau menarik 

kesimpulan sebagai proses pemahaman dalam memecahkan 

masalah (Sa’dijah et al., 2021). Berpikir sebagai salah satu 

kompetensi penting yang dibutuhkan siapa pun untuk 

mendekati permasalahan yang kompleks (Rahman et al., 

2019). Salah satu kemapuan berpikir yang terdapat pada 

capaian pembelajaran Sekolah Dasar yakni kemampuan 

berpikir komputasi (computational thinking skills).  

Berdasarkan Keputusan Kepala Badan Standar, 

Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan (BSKAP) No. 

008/H/KR/2022 tentang Capaian Pembelajaran pada jenjang 

PAUD, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah dalam 

Kurikulum Merdeka, salah satu komponen utama kurikulum 

tersebut adalah penguatan kompetensi dasar serta 

penekanan pada pemahaman yang holistik. Berpikir 

komputasional adalah kemampuan untuk secara sistematis, 

kritis, analitis, dan kreatif menemukan solusi untuk masalah. 

Komputasi berarti mampu berposisi untuk berpikir seperti 

mesin yang bergerak (Helsa & Juandi, 2023). Jadi, 

computational thinking dapat didefinisikan sebagai ide atau 

metode untuk mengamati masalah dan mencari solusi seperti 

yang dapat dilakukan oleh komputer. 

Kemampuan computational thinking dipandang sebagai 

potensi yang mampu mendukung perkembangan individu 
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dan masyarakat di dunia yang berkembang pesat dan 

memberikan manfaat ekonomi yang signifikan (Cansu & 

Cansu, 2019). Computational thinking skills merupakan salah 

satu keterampilan dasar yang perlu ditingkatkan melalui 

latihan, karena menjadi fondasi penting dalam penguasaan 

keterampilan pemecahan masalah tingkat tinggi (ITB, 2020). 

Computational thinking skills memungkinkan seseorang 

menyelesaikan masalah layaknya komputer melalui proses 

dekomposisi, pengenalan pola, abstraksi, dan berpikir 

algoritma (Wing, 2008). Hal ini membantu dalam 

menyelesaikan berbagai masalah dengan cepat, tepat, dan 

efektif. 

 

2. Analisis Kemampuan Computational Thinking 

Computational thinking skills merupakan kemampuan 

yang diuji pada PISA 2021 (Andreas Scheicer, 2019). 

Framework literasi matematika pada PISA 2012 fokus pada 

hubungan antara penalaran matematika dan siklus 

pemecahan masalah (pemodelan matematis), sedangkan 

pada PISA 2021 fokus literasi matematika adalah terdapat 

keterkaitan antara penalaran matematika, siklus pemecahan 

masalah melalui pemodelan matematika, konten 

matematika, konteks penerapan, dan keterampilan abad ke-

21 (Zahid, 2020).  

Menurut Kerangka Kerja PISA 2021, literasi matematika 

harus didefinisikan ulang dengan mempertimbangkan 

kemajuan teknologi yang cepat (OECD, 2019). Secara 

eksplisit OECD menyebutkan bahwa siswa diharapkan dapat 

menunjukkan kompetensi komputasional dimana salah satu 

pemecahan masalah yang menggunakan matematika dalam 

praktek pemecahan masalah. Kemampuan berpikir 

komputasional dalam tes PISA mencakup identifikasi pola, 
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penyusunan serta penerapan abstraksi, pemecahan pola 

menjadi bagian-bagian yang lebih kecil (dekomposisi), 

pemilihan alat komputasi yang sesuai untuk menganalisis 

atau menyelesaikan masalah, serta perumusan algoritma 

sebagai bagian dari solusi yang terstruktur. 

Programme for International Student Assessment (PISA) 

merupakan program evaluasi tiga tahunan yang 

diselenggarakan oleh Organisation for Economic Cooperation 

and Development (OECD) sejak tahun 2000. Tujuan utama 

PISA adalah untuk menilai sistem pendidikan di negara-

negara anggota OECD dengan fokus pada kemampuan siswa 

berusia sekitar 15 tahun. Namun, peringkat literasi 

matematis siswa Indonesia belum menunjukkan peningkatan 

yang signifikan antara tahun 2009 hingga 2015. Pada tahun 

2009, Indonesia menempati peringkat ke-68 dari 74 negara; 

pada tahun 2012 turun ke peringkat 64 dari 65 negara; dan 

pada tahun 2015 sedikit meningkat ke peringkat 63 dari 72 

negara (Ayuningtyas & Sukriyah, 2020). 

Hasil survei PISA 2018 menunjukkan bahwa Indonesia 

menempati peringkat ke-74 secara keseluruhan, atau 

peringkat keenam dari bawah. Dalam aspek membaca, siswa 

Indonesia berada di posisi ke-74 dengan skor 371; dalam 

matematika berada di posisi ke-73 dengan skor 379; dan 

dalam sains berada di posisi ke-71 dengan skor 396 (Andreas 

Scheicer, 2019). Hasil tiga survei menunjukkan bahwa 

kemampuan literasi matematis siswa Indonesia sangat 

rendah dibandingkan dengan negara-negara lain yang 

terlibat dalam PISA. Hal ini sejalan dengan gagasan bahwa 

siswa Indonesia masih memiliki kemampuan berpikir, 

penalaran, dan komunikasi yang rendah dalam memecahkan 

masalah (Wardono & Mariani, 2014).  
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Guru berperan sebagai penggerak, motivator, dan 

pembimbing dalam kegiatan belajar siswa. Untuk 

mendukung peran tersebut guru perlu memiliki 

pengetahuan yang kuat tentang konten dan metode yang 

digunakan untuk mengajar (Hendri dkk, 2025). Kemampuan 

ini penting agar guru dapat efektif dan efisien dalam 

mentransformasi pengetahuan kepada siswa (Zayyadi dkk, 

2020).  

Studi pendahuluan menunjukkan bahwa computational 

thinking skills masih hal baru bagi pendidik dan pelajar kita. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada 

guru-guru sekolah dasar diperoleh informasi bahwa 

sebagian besar guru belum mengenal computational thinking 

skills. Beberapa guru sudah mengenal computational thinking 

skills namun belum pernah mengimplementasikannya pada 

pembelajaran sehingga kemamuan komputasi siswa belum 

pernah diketahui guru. Guru mengaku masih kurang paham 

mengintegrasikan kemampuan komputasional dalam 

pembelajaran dan kesulitan merancang soal computational 

thinking.  

Selain itu, diperoleh informasi dari guru bahwa dalam 

memecahkan masalah matematis banyak hal yang menjadi 

kesulitan bagi siswa, siswa sering kali salah dalam 

mengubah masalah kedalam bentuk matematika dan siswa 

salah dalam proses menyelesaikan masalah. Hal yang sama 

dengan penelitian Irfan, dkk (2019) yang menyebutkan siswa 

mengalami gangguan prosedural ketika memilih strategi 

untuk memecahkan masalah, sehingga menghasilkan 

jawaban yang salah (Irfan et al., 2019). 
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3. Potensi Model Discovery Learning untuk Kemampuan 

Computational Thiking Siswa 

Computational thinking skills memungkinkan seseorang 

menyelesaikan masalah layaknya komputer melalui proses 

dekomposisi, pengenalan pola, abstraksi, dan perancangan 

algoritma (Wing, 2008). Hal ini membantu dalam 

menyelesaikan berbagai masalah dengan cepat, tepat, dan 

efektif. Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis 

sebelumnya, hasil penelitian memberi informasi bahwa 

dengan memberikan pembelajaran penemuan efektif 

meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah (Hendri et al., 2019). Oleh karena itu dibutuhkan 

pembelajaran yang memfasilitasi siswa untuk menemukan 

konsep dari materi yang dipelajari secara bermakna, agar 

siswa mampu berpikir komputasi dalam menyelesaikan 

masalah. Salah satu pembelajaran yang efektif digunakan 

guru dalam menanamkan konsep secara bermakna yakni 

melalui pembelajaran penemuan (Wulandari et al., 2018).  

Model discovery learning memungkinkan siswa untuk 

aktif terlibat dalam pembelajaran, mengembangkan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep 

matematis, dan mengasah computational thinking skills 

mereka. Discovery learning adalah metode belajar di mana 

siswa tidak diberikan konsep dalam bentuk lengkap, tetapi 

diminta untuk mengatur cara mereka belajar untuk 

menemukannya (Hendri et al., 2019). Dalam hal ini siswa 

tidak dilepas untuk belajar menemukan sendiri namun 

dengan bantuan bimbingan guru. Dengan memberikan 

bimbingan yang tepat, guru dapat membantu siswa 

memahami konsep matematika dan mengatasi masalah 

matematika dengan lebih baik (Sa’dijah et al., 2018).  
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Menurut Hosnan, Discovery learning adalah model untuk 

belajar aktif dengan menemukan dan menyelidiki sendiri 

yang hasilnya akan setia dan tahan lama dalam ingatan 

(Hosnan, 2014). Discovery learning dapat membuat konsep 

melekat di ingatan siswa karena melibatkan siswa secara 

aktif dalam proses pembelajaran dan memungkinkan mereka 

untuk menemukan pengetahuan sendiri (Bella et al., 2020). 

Dengan terlibat langsung dalam kegiatan penyelidikan dan 

eksplorasi, siswa memiliki kesempatan untuk mengalami 

proses belajar yang lebih mendalam dan berarti bagi mereka. 

Tahapan model discovery learning secara tidak langsung 

membiasakan siswa memiliki komponen berpikir 

komputasional dalam menyelesaikan masalah. Pada tahap 

discovery learning “identifikasi masalah” siswa akan terbiasa 

untuk “berabstraksi dan berdekomposisi”. Sementara pada 

tahap discovery learning “pengumpulan data, pengolahan 

data, dan pembuktian” ini akan membiasakan siswa dalam 

berpikir computational “mengenal pola dan perancangan 

algoritma”. Berdasarkan hal tersebut, pembelajaran discovery 

learning diharap akan mampu membiasakan siswa berpikir 

komputasi. 

 

4. Tren Penelitian Discovery Learning 

Penelitian discovery learning terhadap kemampuan 

computational thinking masih belum banyak dikaji para 

peneliti. Hal ini terlihat dari analisis yang dilakukan peneliti 

terkait discovery learning. Analisis dilakukan dengan 

mengambil data bersumber dari scopus dengan pencarian 

judul “discovery-learning” sebanyak 409 dokumen. 

Pembatasan kata kunci dilakukan pada artikel non-book 

chapter, artikel yang sudah publish, dan artikel berbahasa 

english sehingga diperoleh 338 artikel. Sebaran topik 
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penelitian terkait discovery learning dapat dilihat pada gambar 

3 yang diperoleh melalui aplikasi VOSViewer  

 

 
 

Gambar 1. Sebaran Penelitian Discovery Learning pada 

VOSViewer 

 

Penelitian terkait discovery learning yang dilakukan sejak 

tahun 1964 hingga 2025 yang ditunjukkan dengan bulatan 

besar warna biru tua “human”, “learning”, dan “teaching” 

memberi informasi bahwa tren penelitian saat itu paling 

banyak mengkaji tentang bentuk pembelajaran yang 

dilakukan guru. Pada 2005 hingga 2018 terlihat pada bulatan 

berwarna biru muda hingga kehijauan adanya kata kunci 

“problem solving”, “education”, “motivation”, dan “engineering 

education” yang memberi informasi  bahwa tren penelitian 

Discovery learning saat itu banyak dikaji melalui pendidikan 

teknik dan telah banyak membahas keterkaitan discovery 

learning dengan pemecahan masalah. 
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Gambar 2. Sebaran penelitian Discovery Learning lebih 

dekat pada VOSViewer 

 

Tren penelitian dari tahun 2018 hingga 2023 terlihat 

pada bulatan berwarna hijau muda hingga kuning. Dari 

Gambar 4 terlihat bahwa adanya bulatan besar “education 

computing” yang berarti saat itu pembelajaran discovery 

learning mulai dintegrasikan dengan pembelajaran computer. 

Selain itu adanya bulatan menengah dengan kata kunci 

“learning mathematics, “junior high schools” dan “learning 

proses” yang menginformasikan bahwa mulai banyak 

penelitian discovery pada pembelajaran matematika. Selain 

itu penelitian terkait banyak dilakukan pada tingkatan 

sekolah mengengah pertama. Kajian discovery learning pada 

sekolah dasar lebih sedikit terlihat dari bulatan kuning 

“elementary school” yang lebih kecil dari bulatan “junior high 

schools”.  

Pada Gambar 4 terlihat adanya bulatan kecil “learning 

models”,“critical thinking skills”, “creative thinking” dan 

“research and development”. Ini memberi informasi bahwa 

telah banyak penelitian pengembangan yang dilakukan 
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terkait model discovery learning. Selain keterkaitan dengan 

pemecahan masalah, telah tampak adanya penelitian yang 

mengaitkan discovery learning dengan kemampuan berpikir 

yakni berpikir kritis dan berpikir kreatif. Namun belum 

tampak adanya penelitian yang mengkaji berpikir komputasi 

(computational thinking), padahal dari para ahli kita ketahui 

bahwa computational thinking adalah kemampuan pemecahan 

masalah. Sehingga ini menadi ketertarikan peneliti untuk 

mengembangkan model discovery learning untuk pencapaian 

computational thinking. 

 

5. Urgensi Pendidikan Multikultural pada Pembelajaran 

Matematika 

Proses belajar mengajar merupakan komponen penting 

dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan. Sebagai 

motivator dan fasilitator, guru berperan dalam mengarahkan 

siswa menuju tercapainya tujuan pembelajaran secara 

optimal (Mursidik et al., 2023).  Semakin banyak siswa yang 

memiliki pengetahuan, keterampilan, pemahaman, dan 

penguasaan materi yang lebih tinggi, semakin besar 

keberhasilan pembelajaran. Dengan demikian, siswa dapat 

dianggap memiliki kompetensi dalam bidang atau disiplin 

tertentu. 

Tidak hanya berkompeten, siswa sebaiknya 

berberkarakter, dan berperilaku sesuai nilai-nilai Pancasila. 

Perilaku dan karakter siswa memiliki pengaruh yang 

signifikan pada proses pembelajaran dikelas (Sa’dun et al., 

2018). Diketahui bahwa siswa yang menunjukkan perilaku 

dan karakter yang baik cenderung memiliki pengalaman 

belajar yang lebih positif (Astalini et al., 2019). Hal ini sejalan 

dengan dimensi Profil Pelajar Pancasila yang menekankan 

bahwa setiap individu dapat menjadi pelajar sepanjang hayat 
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yang kompeten, berkarakter, dan berperilaku sesuai dengan 

nilai-nilai Pancasila.  

Profil ini terdiri dari enam dimensi utama, yaitu: (1) 

beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan 

berakhlak mulia; (2) mandiri; (3) bergotong-royong; (4) 

berkebinekaan global; (5) bernalar kritis; dan (6) kreatif. Pada 

dimensi berkebinekaan global pelajar diharapkan mampu 

menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam konteks toleransi dan 

kerukunan antaragama, antarbudaya, dan antarsuku. Mereka 

diharapkan untuk menghormati perbedaan dan 

mempromosikan persatuan di tengah masyarakat yang 

beragam. 

Indonesia adalah salah satu negara yang paling 

multikultural di dunia karena jumlah penduduknya yang 

besar. Ada banyak suku bangsa dengan berbagai budaya dan 

bahasa, kepercayaan, keadaan sosial ekonomi, gender, 

agama, dan keanekaragaman lainnya (Yaya Suryana, 2015). 

Berbagai masalah yang terkait dengan perbedaan muncul di 

masyarakat, seperti prasangka antar kelompok, kekerasan 

antar kelompok, tawuran antar siswa, dan yang paling 

umum, kasus pelecehan anak sekolah terhadap sesama 

teman. Ini menunjukkan betapa rentannya rasa toleransi dan 

menghargai perbedaan yang telah ditanamkan oleh para 

pendahulu bangsa.  Permasalahan ini menyebabkan 

diskriminasi di antara orang-orang.  Problem ini tidak dapat 

dibiarkan terjadi, apalagi di kalangan siswa sekolah dasar. 

Berdasarkan situasi tersebut, maka dirasakan perlu 

dikembangkannya sikap toleransi bagi siswa sekolah dasar 

yang baru mengenal situasi keberagaman dan sosial yang 

berbeda tersebut melalui pendidikan multikultural.  

Pendidikan multikultural adalah proses menanamkan 

sikap menghargai, tulus, dan toleran terhadap keberagaman 
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agama dan budaya dalam masyarakat yang majemuk (Sahal 

et al., 2018). Menurut James A. Banks, pendidikan 

multikultural tidak hanya mencakup materi yang berkaitan 

dengan berbagai kelompok ras, etnis, dan budaya saja 

(Banks, 2013c). Pendidikan multikultural bertujuan 

menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, di mana 

berbagai latar belakang budaya, etnis, dan sosial dihormati 

serta diintegrasikan dalam proses Pendidikan. 

Dalam konteks ini, upaya peningkatan kualitas 

pendidikan harus mencakup seluruh siswa tanpa 

memandang latar belakang mereka. Pendidikan 

multikultural merupakan reformasi pendidikan yang 

bertujuan memberikan kesempatan yang setara bagi semua 

siswa, sehingga masing-masing dapat mengembangkan 

minat, bakat, dan potensinya secara optimal (Zamroni, 2011). 

Tujuan utama pendidikan multikultural adalah mengubah 

metode pengajaran dan pembelajaran agar setiap siswa 

memperoleh kesempatan yang sama, tanpa mengorbankan 

keberagaman demi persatuan. Siswa diajarkan untuk 

menghargai perbedaan dan menghormati keunikan masing-

masing (Aeni & Astuti, 2020). 

Berdasarkan hal tersebut, untuk mencapai terpenuhinya 

tujuan profil pelajar Pancasila, memupuk nilai toleransi dan 

menghargai perbedaan diperlukan pengintegrasian 

pendidikan multikultural pada pembelajaran. Berdasarkan 

wawancara yang dilakukan peneliti kepada guru diperoleh 

informasi bahwa belum adanya pengintegrasian pendidikan 

multikultural dilakukan pada pembelajaran matematika. Saat 

ini pengajaran konteks pendidikan multikultural masih 

dikaji saat mata pelajaran agama pada materi keberagaman 

agama, Pancasila pada materi toleransi dan IPAS (Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial) pada materi keragaman 
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budaya. Pembelajaran multikultural pada mata pelajaran 

agama, Pancasila dan IPAS lebih banyak ke teori 

keberagaman, hanya sedikit pembahasan terkait 

pengimplementasian nilai menghargai keberagaman. 

Penguatan profil Pancasila telah dilakukan guru melalui 

kegiatan proyek penguatan profil pelajar Pancasila namun 

belum ada yang mengintegrasikan kedalam mata pelajaran 

lain termasuk matematika. 

Penelasan guru mengenai belum adanya 

pengintegrasian pendidikan multikultural pada bidang studi 

selain agama dan social juga diperkuat dengan tren 

penelitian multikultural. Penelitian terkait pendidikan 

Multikultural masih dominan dikaji dan diintegrasikan pada 

bidang social, masih sedikit kajian yang mengintegrasikan 

pendidikan multikultural pada mata pelajaran sains dan 

matematika. Oleh karena itu peneliti merasa perlu 

mengembangkan suatu model pembelajaran matematika 

yang mengintegrasikan pendidikan multikultural di 

dalamnya. 

Dalam konteks pembelajaran matematika, dilakukan 

pengintegrasian budaya dan keberagaman dalam konten 

matematika, serta membangun pemahaman siswa tentang 

konsep matematika melalui konteks dan pemahaman 

budaya. Dengan mengintegrasikan pendidikan 

multikulturalisme dalam pembelajaran matematika pada 

tingkat sekolah dasar, tidak hanya kompeten pada 

penyelesaian masalah matematika khususnya Computational 

thinking saja namun siswa dapat mengembangkan 

pemahaman yang lebih baik tentang keberagaman budaya 

dan menjadi warga negara yang lebih toleran dan 

menghargai perbedaan. 
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C. Tentang Buku 

Buku ini disusun berdasarkan hasil penelitian 

“Pengembangan model discovery learning berbasis multikultural 

untuk pencapaian kemampuan computational thinking 

matematika siswa SD.” Penelitian ini melibatkan berbagai 

pihak, termasuk guru dan dosen sebagai praktisi atau ahli, guru 

sebagai pengguna, serta siswa sebagai subjek penelitian. 

Penulisan buku ini bertujuan untuk berbagi pengalaman 

kepada para guru, dengan harapan dapat menginspirasi mereka 

dalam mengimplementasikan Model Discovery Learning berbasis 

multikultural sebagai acuan teoretis dan praktis dalam 

pengembangan computational thinking skills siswa. Tujuan 

khusus penulisan buku ini untuk: 

1. Membantu guru dalam memahami tentang model 

discovery learning berbasis multikultural dan computational 

thinking skills siswa, 

2. Membantu guru dalam melaksanakan Model Discovery 

Learning berbasis multikultural untuk pencapaian 

computational thinking skills siswa, 

3. Membantu guru dalam menilai computational thinking 

skills setelah melaksanakan Model Discovery Learning 

berbasis multikultural. 

 

 

D. Petunjuk Penggunaan 

Buku ini memiliki dua tujuan: (1) menawarkan instruksi 

tentang cara siswa menggunakan buku tersebut; dan (2) 

berfungsi sebagai referensi untuk aktivitas pembelajaran di 

kelas. Disarankan untuk mempertimbangkan hal-hal berikut 

mengingat pentingnya buku ini. 
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1. Bacalah setiap halaman dengan teliti. 

2. Guru diharapkan memberikan dukungan untuk 

mendukung pembentukan pengetahuan dan sikap siswa. 

3. Berpikir kreatif saat memilih metode pembelajaran. Jika 

situasi berubah tidak sesuai rencana, temukan aktivitas 

tambahan. 

4. Guru diharapkan mengembangkan pembelajaran 

multikultural dalam mata pelajaran matematika, serta 

mengasah keterampilan membimbing proses penemuan, 

membuka dan menutup pembelajaran, dan mengelola 

kelas secara efektif. 

5. Manfaatkan media atau sumber belajar alternatif yang 

tersedia di lingkungan sekolah. 

6. Perkiraan alokasi waktu dapat mengacu pada struktur 

kurikulum, namun guru diharapkan menyesuaikan 

alokasi waktu berdasarkan situasi dan kondisi di sekolah. 

7. Sebagai bentuk evaluasi diri, tulislah catatan reflektif 

setiap kali menyelesaikan satu subtema. Catatan ini dapat 

memuat hal-hal seperti faktor pendukung keberhasilan 

pembelajaran, tantangan yang muncul, serta gagasan 

kreatif untuk pengembangan ke depan 

8. Libatkan semua siswa dan yakini bahwa setiap siswa 

cerdas dalam keunikan masing-masing.  

9. Untuk mencapai tujuan pembelajaran, guru perlu 

memiliki komitmen yang tulus dalam mendidik, dengan 

menunjukkan antusiasme, kreativitas, kasih sayang, dan 

kesabaran. 
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BAB II 

KONSEP PENDUKUNG MODEL 

 

 

 

 

 
A. Pendidikan Multikultural 

Pendidikan multikultural merupakan pendekatan progresif 

yang bertujuan menjadikan sekolah sebagai institusi yang 

mampu secara kritis mengevaluasi berbagai bentuk kegagalan 

dan praktik diskriminatif dalam sistem pendidikan (Shepherd & 

Gorsky, 2017). Pendekatan ini berakar pada tekad untuk 

mewujudkan keadilan sosial, pemerataan akses pendidikan, dan 

menciptakan pengalaman belajar yang memungkinkan semua 

siswa mengekspresikan potensi diri mereka secara utuh, serta 

berkembang menjadi individu yang sadar dan terlibat secara 

aktif dalam kehidupan sosial, baik di tingkat lokal, nasional, 

maupun global.  

Tujuan utama dari pendidikan multikultural adalah 

memberikan pengakuan terhadap peran penting sekolah 

sebagai fondasi dalam mendorong perubahan sosial dan 

menghapus ketidakadilan serta bentuk-bentuk penindasan 

dalam masyarakat. Oleh karena itu, pendidikan multikultural 

tidak sekadar pembaruan kurikulum atau penambahan kegiatan 

belajar, melainkan merupakan gerakan reformasi yang 
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menyeluruh. Gerakan ini mendorong lahirnya peserta didik 

yang berpikir kritis dan memiliki kesadaran sosial tinggi, serta 

menuntut perubahan nilai dan sikap dalam proses pendidikan 

dan pembelajaran. 

Pendidikan multikultural dapat dimaknai sebagai proses 

pendidikan yang menekankan pada keberagaman budaya. Ini 

merupakan pendekatan pembelajaran yang mengakomodasi 

perbedaan latar belakang budaya, serta menekankan 

pentingnya kesetaraan dan keadilan sosial dalam lingkungan 

sekolah formal. Menurut (Grant & Sleeter, 2012) bahwa 

pembelajaran multikultural merupakan kebijakan dalam praktik 

pendidikan yang menghargai, menerima, dan menegaskan 

keberadaan perbedaan maupun persamaan yang berkaitan 

dengan jenis kelamin, ras, dan kelas sosial.  

Sementara itu, (Sulistiyo & Indartono, 2019) 

mengungkapkan bahwa pendidikan multikultural bertujuan 

untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam memahami 

kehidupan dari sudut pandang budaya yang berbeda dari 

budayanya sendiri, serta menumbuhkan sikap positif terhadap 

keragaman etnis, budaya, dan ras. Pendidikan 

multikulturalisme biasanya mempunyai ciri-ciri sebagai berikut 

(Liu et al., 2020).  

1. Tujuan pendidikan ini adalah membentuk “manusia 

budaya” serta menciptakan “masyarakat yang berbudaya 

(berperadaban)”. 

2. Materi pembelajaran mengajarkan nilai-nilai luhur 

kemanusiaan, nilai-nilai kebangsaan, dan nilai-nilai 

kelompok etnis (kultural). 

3. Metode yang digunakan bersifat demokratis, dengan 

menghargai perbedaan. 

4. Keberagaman budaya bangsa serta kelompok etnis 

(multikulturalisme). 
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5. Evaluasi dilakukan melalui penilaian terhadap perilaku 

peserta didik, yang meliputi persepsi, apresiasi, dan 

tindakan terhadap budaya lain. 

 

Menurut Banks (2013), terdapat lima komponen utama 

dalam pendidikan multikultural yang dirancang untuk 

mendukung guru dalam menerapkan pembelajaran yang 

berlandaskan pada prinsip-prinsip multikultural di lingkungan 

sekolah. Kelima dimensi tersebut meliputi: (1) penggabungan 

unsur-unsur budaya ke dalam materi pembelajaran (integrasi 

konten); (2) pembentukan pengetahuan melalui berbagai 

perspektif (proses konstruksi pengetahuan); (3) upaya untuk 

mengurangi prasangka (pengurangan prasangka); (4) 

penerapan metode pengajaran yang adil bagi semua siswa 

(kesetaraan pedagogis); serta (5) penguatan budaya sekolah dan 

struktur sosial yang mendukung keberagaman. 

Agar pendidikan multikultural berhasil, dimensi-dimensi 

pendidikan multikultural tersebut harus tercermin dalam 

seluruh aspek kehidupan di sekolah. Sebagaimana yang 

diungkapkan oleh (Banks, 2013a) bahwa “to effectively 

conceptualize and implement Multikultural education curricula, 

programs, and practice, it is necessary not only to define the concept in 

general term but to describe it programmatically. To facilitate this 

process, I have developed a typology called the dimensions of 

Multikultural education”.  

Kelima dimensi tersebut berperan dalam mendukung para 

praktisi pendidikan untuk mengenali serta merancang 

perubahan yang mencerminkan prinsip-prinsip pemikiran 

pendidikan multikultural, sekaligus mendorong penerapan 

pendekatan yang inovatif dan efisien. 
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B. Discovery Learning 

Model discovery learning dilandasi oleh teori kognitif 

Bruner, yang menekankan bagaimana individu mengeksplorasi 

potensi yang ada pada dirinya (Ozdem-Yilmaz & Bilican, 2020). 

Model discovery learning merupakan model dimana peserta 

didik menemukan kembali konsep atau pengetahuan yang 

sudah ada, bukan menciptakan sesuatu yang sepenuhnya baru. 

Pembelajaran jenis ini selaras dengan sifat aktif manusia dalam 

mencari pengetahuan, sehingga cenderung menghasilkan 

pemahaman yang lebih mendalam.  

Dalam prosesnya, siswa didorong untuk secara mandiri 

mencari solusi atas permasalahan, dengan dukungan 

pengetahuan yang telah dimiliki, sehingga hasil belajarnya 

menjadi lebih bermakna. (Cattaneo, 2017) mengatakan bahwa 

fokus pembelajaran discovery adalah peserta didik mengeksplor 

materi pelajaran melalui kegiatan manupulasi, eksperimen, 

serta belajar dengan isu-isu terkait. 

Discovery learning adalah strategi pembelajaran eksplorasi  

(Ilhan & Ekber Gülersoy, 2019). Discovery learning didasarkan 

pada pembelajaran kooperatif, peserta didik bekerja dalam 

kelompok-kelompok kecil terstruktur pada kegiatan yang 

dirancang untuk memajukan pemahaman mereka tentang 

materi (Laura et al., 2018).  

Discovery learning merupakan pembelajaran yang 

mendorong peserta didik untuk bertanya-tanya atau 

mengajukan hipotesis serta menemukan sediri jawaban atau 

pertanyaan atau hipotesis yang diajukan (Hanafi, 2016). Sejalan 

dengan itu, (Lubis et al., 2019) mengatakan untuk mendapatkan 

hasil, peserta didik harus melakukan kegiatan mengumpulkan 

data dan memproses data untuk mendapat sebuah kesimpulan 

atau jawaban atas hipotesis yang diajukan. Perihal ini, peserta 

didik perlu melakukan pengamatan reflektif yang melibatkan 
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proses melihat, mendengarkan, berdiskusi, dan mengelaborasi 

pengalaman untuk mendapatkan makna atau jawaban dari 

pertanyaan/hipotesis yang diajukan. 

Pelaksanaan discovery learning ini menekankan peran aktif 

peserta didik dalam menemukan data sampai menentukan 

jawabanya. Seperti yang dikatakan oleh (Cattaneo, 2017) proses 

penemuan pengetahuan itu dilakukan oleh peserta didik 

dengan batas-batas yang ditentukan oleh peserta didik itu 

sendiri. Peran pengajar pada model discovery learning hanya 

membimbing proses pembelajaran sesuai tujuan yang 

diharapkan (Lévy-Bruhl, 2018), sedangkan peserta didik yang 

aktif menjalan proses pembelajaran, mulai dari menentukan 

sampai menemukan solusis atas permasalahan yang dipelajari. 

(Narumi, 2020) mangatakan penerapan discovery learning peran 

pengajar hanya sebagai pembimbing yang menyediakan 

peluang kepada peserta didik untuk aktif belajar. Hanafi (2016) 

juga mengatakan discovery learning memberikan kondisi 

interaktif dalam pembelajaran yang dapat membantu peserta 

didik untuk menjadi lebih aktif dalam mengeksplorasi materi 

(Hanafi, 2016). 

Aktivitas penemuan yang dilakukan oleh peserta didik 

efektif dalam melatih keterampilan analisis yang dimiliki. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Chusni et al., 2020) menunjukan 

bahwa discovery learning dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir peserta didik.  (Tekin & Elmas, 2020) juga mengatakan 

bahwa discovery learning mampu meningkatkan kemampuan 

penyelidikan dan kreatifitas. Menandakan bahwa perlu adanya 

proses analisis situasi dalam kegiatan investigasi atau 

penyelidikan sehingga memerlukan kemampuan berpikir 

khusus kemampuan menganalisis untuk menghasilkan suatu 

keputusan dan kreativitas. (Hendri et al., 2019) juga mengatakan 

discovery learning layak dan praktis diterapkan di kelas.  
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Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

discovery learning adalah model pembelajaran eksplorasi dimana 

peserta didik lebih banyak berperan aktif dibanding 

tutor/pengajarnya, serta proses pembelajaran diawali dengan 

menentukan pertanyaan atau hipotesis dan untuk menjawab hal 

tersebut peserta didik perlu mengeksplorasi atau melakukan 

pengujian dengan mengumpulkan data melalui kajian literatur, 

wawancara, atau mengamati suatu objek yang berkaitan 

pertanyaan atau hipotesis yang diajukan. 

 

 

C. Kemampuan Computational Thinking 

Kemampuan berpikir merupakan aspek penting dalam 

pembelajaran matematika. Kemampuan ini adalah aktivitas 

mental yang digunakan untuk mengambil keputusan atau 

menarik kesimpulan sebagai bagian dari proses pemahaman 

dalam memecahkan masalah (Sa’dijah et al., 2021). Berpikir 

sebagai salah satu kompetensi penting yang dibutuhkan siapa 

pun untuk mendekati permasalahan yang kompleks (Rahman et 

al., 2019). Salah satu kemapuan berpikir yang terdapat pada 

capaian pembelajaran Sekolah Dasar yakni kemampuan berpikir 

komputasi (computational thinking skills).  

Berdasarkan Keputusan Kepala Badan Standar Kurikulum 

dan Asesmen Pendidikan (BSKAP) No. 008/H/KR/2022 tentang 

Capaian Pembelajaran pada jenjang PAUD, Pendidikan Dasar, 

dan Pendidikan Menengah dalam Kurikulum Merdeka, 

pemanfaatan berpikir komputasional menjadi salah satu aspek 

penting dalam penguatan kompetensi dasar serta pemahaman 

holistik yang menjadi fokus utama kurikulum tersebut. 

Kemampuan berpikir komputasional mengacu pada 

kecakapan dalam merancang solusi terhadap berbagai 

persoalan secara sistematis, logis, kritis, dan kreatif. Menurut 
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Helsa dan Juandi (2023), computational thinking mencerminkan 

kemampuan individu untuk berpikir secara dinamis, 

menyerupai cara kerja mesin atau komputer (Helsa & Juandi, 

2023). Oleh karena itu, computational thinking dapat dimaknai 

sebagai pendekatan dalam menganalisis masalah dan 

merumuskan solusi dengan cara kerja yang menyerupai 

komputer. 

Computational thinking skills dipandang sebagai potensi 

yang mampu mendukung perkembangan individu dan 

masyarakat di dunia yang berkembang pesat dan memberikan 

manfaat ekonomi yang signifikan (Cansu & Cansu, 2019). Secara 

sederhana computational thinking skills didefinisikan sebagai "the 

thought processes involved in formulating problems and their 

solutions so that the solutions are represented in a form that can be 

effectively carried out by an information-processing agent" (Wing, 

2006). Dengan kata lain, computational thinking skills adalah 

proses berpikir saat merumuskan masalah dan menemukan 

solusi melalui langkah-langkah komputasi.  

Berpikir komputasi memungkinkan siswa menggunakan 

pengetahuan dan keterampilan yang sudah ada, serta 

mengembangkan ide-ide untuk memecahkan suatu masalah 

dengan menggunakan konsep yang digunakan dalam 

komputasi meliputi pemecahan masalah secara sistematis 

menjadi bagian kecil (dekomposisi), rekognisi/pengenalan pola, 

identifikasi data dan  informasi (abstraksi), dan 

mengembangkan langkah solusi (algoritma). 

Computational thinking skills merupakan kemampuan yang 

perlu diasah melalui latihan secara berkelanjutan dan menjadi 

salah satu pengetahuan dasar dalam penyelesaian masalah 

tingkat tinggi (ITB, 2020). Computational thinking skills 

memungkinkan seseorang menyelesaikan masalah layaknya 

komputer melalui proses dekomposisi, pengenalan pola, 
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abstraksi, dan perancangan algoritma (Wing, 2008). Hal ini 

membantu dalam menyelesaikan berbagai masalah dengan 

cepat, tepat, dan efektif. 

Meskipun erat kaitannya dengan komputer, computational 

thinking skills dapat digunakan dalam berbagai bidang, seperti 

seni, bahasa, matematika, sains, sosial, dan lainnya. (Al 

Mashqabah, 2021). Pada pembelajaran matematika, 

computational thinking skills digolongkan pada keterampilan 

kognitif. Prosesnya diawali dengan mengenalkan siswa pada 

pemecahan masalah yang kompleks dan sulit kemudian 

mengubahnya menjadi tahapan yang lebih sederhana. Selain 

itu, bisa juga dengan meminta siswa mengenali pola yang ada 

pada masalah, kemudian menciptakan serangkaian tahapan 

baru untuk memperoleh solusi atau merangkai kesimpulan dari 

sebuah simulasi. Oleh karena itu, computational thinking skills 

perlu dikembangkan oleh siswa. 

Barr & Stephenson (2011) membagi komponen 

computational thinking menjadi lima bagian, yaitu: (1) abstraksi; 

(2) algoritma dan prosedur; (3) otomatisasi, dekomposisi 

masalah; (4) paralelisasil; dan (5) simulasi. Sementara itu, Selby 

& Woollard (2013) mengemukakan komponen computational 

thinking yang meliputi abstraksi, pemikiran algoritmik, 

dekomposisi, evaluasi, dan generalisasi.  

Menurut Round (2020), komponen computational thinking 

terdiri dari dekomposisi, pengenalan pola, abstraksi, 

pemodelan, simulasi, algoritma, dan evaluasi. Namun 

komponen computational thinking yang digunakan penulis disini 

merujuk pada Wing yang terdiri dari decomposition, pattern 

recognition, abstraction, dan algorithm design (Wing, 2006). 

Decomposition adalah keterampilan memecah masalah 

kompleks menjadi bagian-bagian yang lebih sederhana agar 

lebih mudah dipahami dan diselesaikan (Shute et al., 2017). 
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Dekomposisi diterapkan ketika sebuah masalah dianggap 

terlalu rumit untuk dipecahkan sekaligus, sehingga perlu 

disederhanakan dan diuraikan menjadi beberapa sub-masalah 

(Rijke et al., 2018). Secara praktis, setelah masalah dipecah 

menjadi sub-masalah, setiap bagian kemudian dipahami, 

dipecahkan, dikembangkan, dan dievaluasi secara terpisah. 

Pendekatan ini mempermudah penyelesaian masalah kompleks, 

meningkatkan pemahaman situasi, dan memudahkan 

perancangan sistem (Corradini et al., 2017). 

Abstraksi merupakan bagian dari berpikir komputasi yang 

berkonsentrasi pada detail yang penting dan mengabaikan 

detail yang tidak penting atau tidak relevan. Ini juga 

menyederhanakan masalah dari bentuk konkret ke bentuk 

umum saat mengembangkan solusi, yang membuat masalah 

lebih mudah dipahami dan diselesaikan (Bocconi et al., 2016). 

Dalam penelitian ini, penulis menggabungkan penilaian dengan 

aspek abstraksi karena saat responden melakukan dekomposisi, 

mereka juga memahami karakteristik masalah. Hal ini terlihat 

dari cara responden menuliskan kembali informasi yang 

diketahui dan pertanyaan yang diajukan. Dengan demikian, 

penyelesaian masalah berdasarkan berpikir komputasional 

tidak harus dilakukan secara berurutan. 

Pattern recognition dalam konteks berpikir komputasional 

merujuk pada kemampuan siswa untuk mengenali keteraturan 

serta menyusun atau menarik kesimpulan dari pola yang ada 

(Barcelos et al., 2018). Proses ini mencakup identifikasi 

kesamaan atau pola dalam suatu permasalahan, yang dapat 

dimanfaatkan untuk menyelesaikan persoalan yang kompleks 

secara lebih efisien. Pada prakteknya siswa diharapkan mampu 

mengidentifikasi pola atau hubungan yang terdapat pada suatu 

barisan bilangan. Identifikasi termasuk mengenali pola dalam 

penjumlahan yang terdiri dari istilah-istilah tertentu.  
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Algorithmic thinking berbeda dengan pengkodean, yang 

merupakan keterampilan teknis dalam bahasa pemrograman. 

Berpikir algoritmik adalah kemampuan untuk merancang solusi 

secara sistematis dengan langkah-langkah yang terstruktur 

untuk menyelesaikan suatu masalah (Talib et al., 2019). 

Langkah-langkah sistematis dalam menyelesaikan masalah, 

atau yang dikenal dengan prosedur algoritmik, tidak hanya 

diterapkan dalam bidang ilmu komputer, tetapi juga dalam 

berbagai disiplin ilmu lain seperti matematika (Selby & 

Woollard, 2013). Pemikiran algoritmik digunakan untuk 

merancang prosedur, menyusun strategi paling efisien, serta 

memecahkan masalah melalui tahapan logis yang terstruktur. 

Pendekatan ini menjadi penting terutama ketika suatu jenis 

masalah yang sama perlu diselesaikan secara berulang. 

Pada setiap peyelesaian masalah, generalisasi menjadi 

bagian penting karena generalisasi adalah keterampilan 

merumuskan solusi secara umum sehingga dapat diterapkan 

pada masalah lain (Maharani et al., 2019). Generalisasi adalah 

bagian dari berpikir komputasi yang melibatkan kemampuan 

mengaitkan informasi baru dengan pengetahuan yang sudah 

dimiliki, mengenali dan memanfaatkan pola-pola, serta 

membuat kesimpulan (Rich et al., 2019).  

Pemikiran komputasional sebagai komponen penting dari 

keberhasilan dalam memecahkan masalah. Mengintegrasikan 

computational thinking ke dalam kurikulum inti adalah metode 

paling pasti untuk menyediakan semua siswa dengan akses ke 

computational thinking (Kite et al., 2021) dan computational 

thinking skills harus dianggap sebagai keterampilan dasar yang 

diajarkan dalam kurikulum. Berdasarkan uraian di atas, 

computational thinking skills diperlukan oleh siswa, terutama 

dalam menyelesaikan masalah yang membutuhkan hubungan 

anatara konsep matematika dengan konsep lain dalam 
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matematika dan disiplin ilmu lain atau dalam kehidupan sehari-

hari. computational thinking sebagai proses berpikir yang terlibat 

dalam merumuskan masalah dan solusi mereka sehingga solusi 

direpresentasikan dalam bentuk yang dapat dilakukan oleh 

agen pemrosesan informasi (Palts & Pedaste, 2020). 

 

 

D. Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget 

Jean Piaget adalah seorang psikolog perkembangan asal 

Swiss yang dikenal luas karena teorinya mengenai tahapan 

perkembangan kognitif anak. Menurut Piaget (1973), anak-anak 

bukanlah versi miniatur dari orang dewasa, melainkan individu 

yang memiliki cara berpikir khas dan unik sesuai dengan 

tahapan usia mereka (Rabindran, 2020).  

Piaget menjelaskan bahwa perkembangan kognitif anak 

tidak berlangsung secara tiba-tiba, melainkan melalui proses 

adaptasi biologis yang melibatkan dua mekanisme utama, yaitu 

asimilasi dan akomodasi. Asimilasi terjadi saat anak 

menghadapi informasi baru dan mencoba menyesuaikannya 

dengan skema kognitif yang telah dimiliki, sedangkan 

akomodasi terjadi ketika skema tersebut perlu dimodifikasi agar 

sesuai dengan informasi baru (Pakpahan & Saragih, 2022). 

Kedua proses ini terjadi ketika anak berupaya terus-menerus 

untuk mencapai keseimbangan kognitif ketika mereka 

berhadapan dengan pengalaman dan pengetahuan baru. 

Tahapan perkembangan kognitif menurut Piaget menjadi 

landasan penting dalam merancang pembelajaran yang sesuai 

dengan usia dan kemampuan berpikir anak. Piaget membagi 

perkembangan kognitif menjadi empat tahap, yaitu sensori-

motor (0–2 tahun), pra-operasional (2–7 tahun), operasional 

konkret (7–11 tahun), dan operasional formal (11 tahun ke atas). 

(Babakr et al., 2019).  
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Siswa kelas V SD umumnya berada dalam tahap 

operasional konkret, yang ditandai dengan kemampuan untuk 

berpikir logis terhadap objek nyata dan peristiwa konkret. Pada 

tahap ini, anak mulai mampu melakukan tugas-tugas seperti 

klasifikasi, konservasi, dan seriasi, namun masih mengalami 

kesulitan dalam memahami konsep-konsep abstrak yang tidak 

dapat diamati secara langsung (Umarova, 2024). Oleh karena 

itu, pembelajaran yang berbasis pada pengalaman langsung, 

eksperimen sederhana, serta manipulasi objek nyata menjadi 

sangat krusial dalam membantu anak membangun struktur 

berpikir yang lebih kompleks dan sistematis. 

Pada tahap operasional konkret siswa belajar lebih efektif 

melalui aktivitas langsung dan bermakna, maka pendekatan 

pembelajaran yang bersifat aktif, eksploratif, dan berbasis 

pengalaman nyata sangat sesuai untuk mendukung 

perkembangan kognitif mereka. Discovery learning 

memungkinkan siswa untuk membangun sendiri pengetahuan 

melalui kegiatan observasi, eksperimen, penyelidikan, dan 

penarikan kesimpulan dari interaksi dengan lingkungan sekitar.  

Proses-proses tersebut secara alami mendorong terjadinya 

asimilasi dan akomodasi, sehingga membantu anak membentuk 

skema kognitif yang lebih kompleks dan fleksibel. Dengan kata 

lain, kegiatan penemuan yang terstruktur menjadi media 

strategis untuk mengembangkan pola berpikir logis dan 

sistematis, yang merupakan cikal bakal dari computational 

thinking skills. 

Lebih jauh, integrasi konteks multikultural ke dalam 

pembelajaran berbasis penemuan memperluas jangkauan 

pengalaman belajar siswa dan memperkaya isi kognitif mereka. 

Ketika siswa dikenalkan pada berbagai nilai, kebiasaan, dan 

cara pandang dari beragam budaya, mereka tidak hanya 

memperoleh wawasan baru, tetapi juga ditantang untuk 
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menyesuaikan dan merevisi skema berpikir yang sudah ada. 

Proses ini sangat penting dalam mendorong terjadinya 

akomodasi secara mendalam, karena keberagaman realitas 

budaya yang dihadapi mengharuskan mereka berpikir lebih 

fleksibel dan terbuka (Ambedale & Jamaluddin, 2023).  

Dengan demikian, teori Piaget menjadi landasan yang 

sangat penting dalam penyusunan model pembelajaran 

discovery learning berbasis multikultural. Pemahaman terhadap 

tahapan perkembangan kognitif siswa memungkinkan guru 

untuk merancang kegiatan belajar yang sesuai dengan 

karakteristik, kebutuhan, dan potensi mereka. Melalui 

pendekatan yang menghargai perbedaan budaya dan 

mendorong eksplorasi aktif, pembelajaran tidak hanya menjadi 

sarana untuk menguasai pengetahuan akademik, tetapi juga 

untuk membangun karakter, mengembangkan empati, dan 

menumbuhkan kecakapan berpikir tingkat tinggi sejak usia dini. 

Model ini juga membuka peluang besar untuk memperkuat 

computational thinking sebagai keterampilan abad ke-21 yang 

harus mulai dibangun sejak di bangku sekolah dasar. 

 

 

E. Teori Sosial-Konstruktivis Lev Vygotsky 

Hjfgdf Lev Vygotsky adalah seorang psikolog Rusia yang 

dikenal luas sebagai pelopor teori konstruktivisme sosial. 

Berbeda dengan Piaget yang lebih menekankan perkembangan 

individu secara biologis, Vygotsky (1978) memandang bahwa 

perkembangan kognitif anak sangat dipengaruhi oleh interaksi 

sosial dan konteks budaya di mana anak tumbuh (Habsy et al., 

2023). Dalam pandangannya, pengetahuan dibentuk melalui 

proses kolaboratif antara individu dengan lingkungan 

sosialnya, termasuk orang tua, guru, teman sebaya, serta artefak 

budaya seperti bahasa, simbol, dan praktik sosial (Albert, 2012).  

DUM
M

Y



34 

Pembelajaran yang bermakna terjadi ketika anak berpartisipasi 

dalam kegiatan sosial dan budaya yang memfasilitasi 

internalisasi pengetahuan. 

Salah satu konsep utama dalam teori Vygotsky adalah Zona 

Perkembangan Proksimal (Zone of Proximal Development/ZPD), 

yaitu rentang antara kemampuan anak saat ini dalam 

menyelesaikan tugas secara mandiri dan kemampuan potensial 

yang dapat dicapai dengan bantuan orang dewasa atau teman 

sebaya yang lebih kompeten (Xue, 2023). ZPD menekankan 

pentingnya peran bimbingan dalam pembelajaran. Dengan kata 

lain, anak tidak belajar sendirian, tetapi perlu mendapatkan 

scaffolding atau bantuan yang tepat agar dapat mencapai 

tingkat pemahaman yang lebih tinggi. Dalam konteks ini, guru 

berperan sebagai fasilitator yang mendampingi siswa selama 

proses belajar dan membantu mereka membangun konsep 

melalui dialog, pertanyaan terbuka, dan aktivitas bersama. 

Konsep scaffolding (penyangga belajar) dikembangkan lebih 

lanjut oleh para penerus Vygotsky seperti Wood, Bruner, dan 

Ross (1976), yang menjelaskan bahwa bantuan diberikan secara 

bertahap dan akan dikurangi ketika siswa mulai mampu 

mandiri (Dabbagh, 2003).  Pendekatan ini sangat mendukung 

pembelajaran berbasis penemuan (discovery learning), karena 

siswa didorong untuk mencari dan menemukan sendiri 

informasi atau solusi, namun tetap dalam koridor bimbingan 

yang mendukung keberhasilan mereka. Dalam pembelajaran 

multikultural, scaffolding juga mencakup penggunaan 

pengalaman budaya siswa sebagai titik tolak pembelajaran, 

sehingga pengetahuan baru menjadi lebih mudah dipahami dan 

dihubungkan dengan realitas sehari-hari mereka. 

Teori Vygotsky juga sangat menekankan peran bahasa 

sebagai alat utama dalam pembentukan pikiran dan 

pengembangan kognitif (Vasic, 2023). Bahasa bukan hanya 
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sarana komunikasi, tetapi juga alat berpikir internal (inner 

speech) yang membantu anak dalam merencanakan, 

merefleksikan, dan memecahkan masalah. Dalam kelas yang 

menerapkan discovery learning berbasis multikultural, interaksi 

antar siswa, diskusi kelompok, dan dialog dengan guru menjadi 

wahana penting untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis dan logis. Bahasa juga menjadi medium pengenalan dan 

apresiasi terhadap keragaman budaya, yang secara langsung 

menumbuhkan kesadaran sosial dan nilai toleransi. 

Lebih jauh, pendekatan Vygotsky membuka peluang besar 

untuk mengembangkan computational thinking dalam konteks 

sosial dan budaya. Computational thinking mencakup 

kemampuan untuk memecahkan masalah secara sistematis, 

mengenali pola, membuat abstraksi, dan merancang algoritma. 

Semua kemampuan ini dapat dikembangkan melalui kerja sama 

kelompok, pemecahan masalah kontekstual, dan refleksi sosial-

budaya, sebagaimana ditekankan oleh Vygotsky.  

Dalam kelas multikultural, siswa belajar mengenali pola 

dalam mcerita dengan konteks budaya, menyusun langkah-

langkah logis dalam membuat keputusan kelompok, dan 

mengevaluasi solusi dari sudut pandang yang berbeda. semua 

merupakan fondasi dari computational thinking yang adaptif dan 

reflektif. 

Dengan demikian, teori sosial-konstruktivis Vygotsky 

memberikan landasan yang kuat bagi pengembangan Model 

Discovery Learning berbasis multikultural. Melalui prinsip ZPD, 

scaffolding, dan pentingnya interaksi sosial, model ini 

mendorong pembelajaran yang kolaboratif, kontekstual, dan 

bermakna. Integrasi nilai-nilai budaya lokal dan global dalam 

proses belajar tidak hanya memperkaya pemahaman siswa, 

tetapi juga menumbuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

yang diperlukan dalam era digital dan globalisasi. Teori ini 
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menegaskan bahwa pembelajaran yang efektif adalah hasil dari 

dialog antara individu dan masyarakat, antar individu dengan 

individu lintas budaya, dan antara pengalaman pribadi dan 

warisan budaya. 

 

 

F. Teori Pembelajaran Kognitif Jerome Bruner 

Jerome Bruner merupakan salah satu tokoh utama dalam 

psikologi kognitif modern yang menekankan bahwa proses 

belajar harus melibatkan partisipasi aktif dari siswa. Bruner 

(1961) berpendapat bahwa pembelajaran akan lebih bermakna 

jika siswa secara aktif membangun sendiri pengetahuannya 

melalui keterlibatan langsung dalam proses eksplorasi dan 

penemuan. Pandangan ini melahirkan pendekatan discovery 

learning, yaitu suatu metode pembelajaran di mana siswa tidak 

sekadar menerima informasi, tetapi justru didorong untuk 

menemukan konsep, prinsip, atau aturan melalui kegiatan 

seperti observasi, klasifikasi, manipulasi objek, dan refleksi 

(Angin, 2023; Ozdem-Yilmaz & Bilican, 2020). Strategi ini 

membuat siswa berperan sebagai subjek dalam pembelajaran, 

bukan sekadar objek yang menerima informasi secara pasif. 

Dalam konteks ini, guru berperan sebagai fasilitator yang 

menyediakan lingkungan belajar yang kaya dan merangsang 

rasa ingin tahu siswa. 

Untuk mendukung proses belajar yang efektif melalui 

penemuan, Bruner mengembangkan teori representasi 

pengetahuan yang mencakup tiga tahapan: enaktif, ikonik, dan 

simbolik. Tahapan enaktif mengandalkan aktivitas fisik atau 

motorik untuk memahami suatu konsep, ikonik menggunakan 

media visual atau gambar sebagai bentuk perantara, sementara 

simbolik melibatkan penggunaan bahasa atau lambang dalam 

membangun pengertian (Gombo, 2024).  
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Ketiga bentuk representasi ini saling terkait dan 

mencerminkan perkembangan berpikir dari yang konkret 

menuju abstrak. Dalam pendidikan dasar, tahapan ini sangat 

relevan karena siswa Kelas V SD umumnya masih 

membutuhkan pendekatan konkret dalam memahami konsep 

yang lebih kompleks. Oleh karena itu, pembelajaran perlu 

dirancang dengan pendekatan spiral curriculum, yaitu konsep 

yang diperkenalkan secara bertahap dan berulang dengan 

tingkat kedalaman yang semakin meningkat. Hal ini 

memberikan peluang bagi siswa untuk membangun 

pemahaman yang lebih matang dari waktu ke waktu, seiring 

berkembangnya struktur kognitif mereka. 

Bruner menekankan bahwa pembelajaran yang efektif 

harus memperhatikan struktur kognitif yang telah dimiliki 

siswa sebagai dasar untuk membangun pengetahuan baru. Ia 

menyarankan bahwa guru perlu membantu siswa dalam 

menyusun dan mengorganisasi informasi baru agar sesuai dan 

terhubung dengan skema pengetahuan yang telah ada (Tohari 

& Rahman, 2024).  

Proses ini dikenal sebagai scaffolding kognitif, di mana guru 

secara bertahap mengurangi bantuan saat siswa mulai 

memahami konsep dengan lebih mandiri. Dalam konteks 

pembelajaran berbasis multikultural, pendekatan ini sangat 

relevan karena siswa membawa berbagai latar belakang budaya 

yang memengaruhi cara mereka memahami informasi.  

Guru dapat menggunakan cerita rakyat, praktik sosial 

lokal, dan simbol budaya yang familiar sebagai titik masuk 

dalam menyampaikan konsep akademik, sehingga terjadi 

integrasi antara pengalaman hidup siswa dan materi pelajaran. 

Strategi ini memperkuat kemampuan siswa dalam mengenali 

pola, mengorganisasi informasi, dan menarik kesimpulan logis, 
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yang merupakan komponen penting dalam computational 

thinking. 

Berdasarkan hal tersebut, Model Discovery Learning berbasis 

multikultural memiliki potensi besar sebagai sarana untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi di 

kalangan siswa SD. Kegiatan belajar yang dirancang secara 

eksploratif untuk menggali, membandingkan, dan 

merekonstruksi informasi lintas budaya memberi siswa 

pengalaman belajar yang menyeluruh yang tidak hanya dari 

aspek kognitif, tetapi juga dari aspek afektif dan sosial. Selain 

menumbuhkan sikap inklusif dan menghargai perbedaan, 

proses ini juga membentuk pola pikir reflektif yang 

memperkuat pembentukan karakter siswa sebagai pembelajar 

mandiri dan bertanggung jawab.  

Dalam kerangka ini, discovery learning tidak hanya menjadi 

metode pembelajaran, tetapi juga menjadi jembatan antara 

pemahaman akademik dan nilai-nilai kemanusiaan, sekaligus 

memperkuat fondasi keterampilan abad ke-21 seperti 

computational thinking yang sangat diperlukan dalam dunia 

yang semakin kompleks dan multikultural. 

 

 

G. Teori Belajar Bermakna David Ausubel 

David Ausubel adalah seorang psikolog pendidikan asal 

Amerika Serikat yang dikenal dengan teorinya tentang belajar 

bermakna (meaningful learning). Menurut Ausubel (1968) 

proses belajar yang paling efektif terjadi ketika informasi baru 

dihubungkan secara logis dan substantif dengan struktur 

pengetahuan yang telah dimiliki siswa sebelumnya (Agra et al., 

2019). Ia membedakan antara belajar bermakna dan belajar 

hafalan. Belajar hafalan terjadi ketika siswa mengingat informasi 

tanpa memahaminya atau menghubungkannya dengan konsep 
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yang sudah dimiliki, sementara belajar bermakna terjadi saat 

siswa benar-benar memahami dan mengintegrasikan informasi 

baru ke dalam kerangka kognitif mereka (Nurhasanah et al., 

2022) 

Kunci utama dalam teori Ausubel adalah advance organizer, 

yaitu konsep atau informasi pengantar yang diberikan sebelum 

pembelajaran dimulai. Advance organizer membantu siswa 

menyiapkan kerangka berpikir awal, sehingga informasi baru 

yang masuk akan lebih mudah dipahami dan diintegrasikan 

(Kapri, 2017). Dalam konteks pembelajaran SD, advance organizer 

bisa berupa cerita pendek, ilustrasi, pengalaman budaya, atau 

pertanyaan pemicu yang relevan dengan kehidupan sehari-hari 

siswa. Ketika guru menyusun pembelajaran discovery learning 

berbasis multikultural, advance organizer dapat berupa kisah 

tradisional, simbol-simbol budaya, atau masalah sosial yang 

umum di lingkungan siswa, sehingga proses belajar menjadi 

lebih relevan dan terarah. 

Ausubel juga menekankan pentingnya struktur kognitif 

siswa, yaitu susunan konsep-konsep yang saling berhubungan 

dalam pikiran individu. Menurutnya, pemahaman yang kuat 

terhadap suatu konsep hanya akan terjadi jika informasi baru 

bisa “diikatkan” secara logis pada konsep-konsep yang sudah 

ada (Nurhasanah et al., 2022). Oleh karena itu, dalam 

perencanaan pembelajaran, guru harus mengetahui latar 

belakang pengetahuan siswa, termasuk nilai dan pengalaman 

budaya mereka. Dalam setting multikultural, guru perlu 

mengenali bahwa siswa berasal dari latar belakang yang 

berbeda, sehingga pengalaman awal dan struktur kognitif 

mereka pun berbeda. Pengakuan terhadap keberagaman ini 

menjadi titik tolak penting dalam merancang kegiatan belajar 

yang bersifat inklusif dan bermakna. 
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Implikasi dari teori belajar bermakna Ausubel terhadap 

pengembangan computational thinking sangat besar. 

Computational thinking melibatkan proses memahami masalah, 

mengorganisasi informasi, mengenali pola, dan merancang 

solusi sistematis yang semuanya menuntut keterkaitan antara 

informasi baru dan pengetahuan yang sudah ada. Ketika siswa 

memahami konsep matematika atau sains melalui pendekatan 

discovery yang dikaitkan dengan konteks budaya mereka, 

mereka tidak hanya menghafal prosedur, tetapi juga memahami 

maknanya secara mendalam.  

Guru tidak hanya menyajikan informasi, tetapi harus 

merancang pembelajaran yang membantu siswa menemukan 

keterkaitan dan makna. Aktivitas belajar harus disusun secara 

hierarkis dari konsep yang paling umum menuju yang lebih 

spesifik, serta memungkinkan siswa untuk aktif mengaitkan 

konsep baru dengan pengalaman mereka. Pendekatan ini tidak 

hanya memperkuat pemahaman konseptual siswa, tetapi juga 

membangun sikap positif terhadap keberagaman dan 

kemampuan berpikir reflektif yang merupakan dua aspek 

penting dalam pengembangan computational thinking dan 

karakter multikultural di usia dasar. 

Dengan demikian, teori belajar bermakna David Ausubel 

memberikan kontribusi penting dalam membangun model 

pembelajaran yang terarah, relevan, dan kontekstual. Dalam 

pengembangan Model Discovery Learning berbasis multikultural, 

teori ini memberikan prinsip bahwa pengetahuan tidak 

dibangun secara acak, tetapi harus ditata dan dikaitkan dengan 

struktur pengetahuan yang sudah ada. Dengan memanfaatkan 

pengalaman budaya siswa sebagai dasar keterkaitan informasi, 

pembelajaran tidak hanya menjadi bermakna secara kognitif, 

tetapi juga membentuk sikap inklusif, apresiatif, dan berpikir 

kritis yang sangat dibutuhkan dalam era global saat ini. 
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BAB III 

DESAIN MODEL DISCOVERY 

LEARNING BERBASIS 

MULTIKULTURAL 

 

 
 

 

 

 
 

A. Konsep Dasar Model Discovery Learning Berbasis 

Multikultural 

1. Model Discovery Learning Berbasis Multikultural 

Pemahaman akan konsep dan prinsip materi sangat 

penting diperhatikan. Pemahaman siswa akan materi memberi 

dampak/pengaruh yang besar terhadap keberhasilan siswa 

dalam berpikir dalam menyelesaikan masalah. fakta yang kerap 

terjadi siswa belum mampu menguasai dan mengingat materi 

yang diperoleh, hal ini menggiring kita bahwa pembelajaran 

bermakna sangat dibutuhkan agar konsep dan prinsip materi 

dapat melekat dalam ingatan siswa. Salah satu pembelajaran 

yang efektif digunakan guru dalam menanamkan konsep secara 

bermakna yakni melalui discovery learning (Wulandari dkk, 

2018). discovery learning efektif meningkatkan kemampuan siswa 

dalam memecahkan masalah (Hendri et al., 2019). 

Pembelajaran penemuan memungkinkan siswa untuk aktif 

terlibat dalam pembelajaran, mengembangkan pemahaman 

yang lebih mendalam tentang konsep matematis, dan mengasah 
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kemampuan berpikir komputasi mereka. Discovery learning 

merupakan pembelajaran penemuan yang mana di dalam 

proses belajar tidak disajikan suatu konsep dalam bentuk jadi 

(final), tetapi siswa dituntut untuk mengorganisasi sendiri  cara 

belajarnya dalam menemukan konsep (Hendri et al., 2019). 

Dalam hal ini siswa tidak dilepas untuk belajar menemukan 

sendiri namun dengan bantuan bimbingan guru. Dengan 

memberikan bimbingan yang tepat, guru dapat membantu 

siswa memahami konsep matematika dan mengatasi masalah 

matematika dengan lebih baik (Sa’dijah et al., 2018).  

Discovery learning merupakan sebuah model pembelajaran 

yang mendorong peserta didik untuk belajar secara aktif 

melalui proses menemukan dan menyelidiki secara mandiri, 

sehingga pengetahuan yang diperoleh menjadi lebih kuat dan 

bertahan lama dalam ingatan (Hosnan, 2014). Discovery learning 

dapat membuat konsep melekat di ingatan siswa karena 

melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran dan 

memungkinkan mereka untuk menemukan pengetahuan 

sendiri (Bella et al., 2020). Dengan terlibat langsung dalam 

kegiatan penyelidikan dan eksplorasi, siswa memiliki 

kesempatan untuk mengalami proses belajar yang lebih 

mendalam dan berarti bagi mereka. 

Keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran ini 

meningkatkan pemahaman dan retensi konsep siswa. Selain itu, 

pembelajaran penemuan memungkinkan siswa membuat 

hubungan antara informasi baru dan pengetahuan serta 

pengalaman yang mereka miliki. Dengan terlibat secara aktif 

dalam proses penemuan, siswa mampu mengkonstruksi 

pemahamannya sendiri terhadap materi dan mengembangkan 

tingkat pemahaman yang lebih dalam. Selain itu, pembelajaran 

penemuan mendorong pemikiran kritis dan keterampilan 

pemecahan masalah (Firdaus et al., 2020). Dengan aktif 
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menyelidiki dan mengeksplorasi konsep-konsep baru, siswa 

didorong untuk berpikir kritis, menganalisis informasi, dan 

menerapkan pengetahuannya untuk memecahkan masalah. 

Pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada proses ini 

memungkinkan siswa untuk mengembangkan pemahaman 

materi yang lebih mendalam dan menerapkan pengetahuannya 

dalam situasi kehidupan nyata. Hasilnya, siswa mampu 

mentransfer pembelajarannya ke konteks berbeda dan 

menghubungkan konten dengan dunia nyata (Sitanggang et al., 

2022). Melalui rangkaian proses penemuan terbimbing yang 

dilakukan secara mandiri dapat meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap pembelajaran (Sugiarti & Husain, 2021). 

Pada prakteknya pembelajaran penemuan terbimbing di 

kelas menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan 

beragam. Setiap individu memiliki cara berpikir dan 

pendekatan yang berbeda dalam menyelesaikan masalah atau 

menemukan solusi. oleh karena itu sikap menghargai 

perbedaan menjadi prinsip yang harus dimiliki setiap siswa 

agar tercapainya konsep materi yang dituju. Dengan 

menghargai perbedaan, dapat memberi ruang bagi berbagai ide 

dan inovasi untuk muncul.  

Setiap siswa memiliki latar belakang, pengalaman hidup, 

dan kepercayaan yang berbeda. Hal ini juga menyebabkan 

adanya cara berpikir berbeda disetiap anak dalam 

smenyelesaikan masalah. Seringkali latar belakang berbeda 

menjadi permasalahan dalam lingkungan siswa, hal ini terlihat 

dari banyaknya kasus bullying yang terjadi diligkungan siswa, 

tidak terkecuali sekolah dasar. Perilaku dan karakter siswa 

memiliki pengaruh yang signifikan pada proses pembelajaran 

dikelas (Sa’dun et al., 2018). Diketahui bahwa siswa yang 

menunjukkan perilaku dan karakter yang baik cenderung 

memiliki pengalaman belajar yang lebih positif (Astalini et al., 
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2019). Oleh karena itu, untuk mencapai siswa yang berkopeten 

dan berkarakter menghargai perbedaan dan keberagaman, 

penulis mengintegrasikan pendidikan multikultural di dalam 

pembelajaran penemuan. 

Pendidikan multikultural adalah sebuah proses penanaman 

cara hidup menghormati, tulus, dan toleran terhadap 

keanekaragaman budaya, agama yang hidup di tengah-tengah 

masyarakat plural (Sahal et al., 2018). Menurut James A. Banks 

pendidikan multikultural adalah cara memandang realitas dan 

cara berpikir, dan bukan hanya konten tentang beragam 

kelompok etnis, ras, dan budaya (Banks, 2013b).  

Pendidikan multikultural bertujuan untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang inklusif, di mana beragam latar 

belakang budaya, etnis, dan sosial dihormati dan diintegrasikan 

dalam pengalaman pendidikan. Dalam konteks ini, pembahasan 

tentang upaya meningkatkan kualitas pendidikan, harus 

mencakup semua siswa tanpa memandang latar belakang 

mereka. Pendidikan multikultural merupakan suatu upaya 

reformasi dalam dunia pendidikan yang bertujuan menciptakan 

kesempatan yang adil bagi seluruh siswa tanpa memandang 

latar belakang mereka.  

Dengan demikian, setiap siswa dapat mengembangkan 

potensi, minat, dan bakatnya secara optimal (Zamroni, 2011). 

Fokus utama dari pendidikan multikultural adalah mengubah 

metode pengajaran dan pembelajaran agar memberikan 

kesempatan yang setara kepada setiap anak, tanpa 

mengorbankan keberagaman demi persatuan. Melalui 

pendekatan ini, siswa diajarkan untuk menghargai perbedaan 

dan keunikan masing-masing individu (Aeni & Astuti, 2020). 

Berdasarkan pentingnya penguasaan materi dan perilaku 

siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Disusunlah suatu 

model discovery learning yang diintegrasikan dengan pendidikan 

DUM
M

Y



45 

multikultural. Model pembelajaran ini disusun untuk guru 

dalam membelajarkan matematika di Sekolah Dasar. Untuk 

kemudahan pelaksanaan Model Discovery Learning berbasis 

multikultural akan dibahas lanjut pada prosedur dasar model 

yang terdiri dari sintak, sistem sosial, prinsip reaksi, sistem 

pendukung, dampak instruksional, dan dampak pendukung. 

 

2. Model Discovery Learning Berbasis Multikultural pada 

Pembelajaran Matematika 

Integrasi pendidikan multikultural ke dalam pembelajaran 

matematika tidak hanya menumbuhkan pemahaman 

matematika tetapi juga mempromosikan kesadaran dan 

apresiasi terhadap konteks budaya yang beragam. Pendekatan 

ini sejalan dengan prinsip-prinsip pembelajaran penemuan, 

yang menekankan keterlibatan aktif dan eksplorasi oleh siswa. 

Pembelajaran matematika berbasis pendidikan 

multikultural bertujuan untuk optimalisasi prestasi matematika 

siswa sambil menumbuhkan nilai-nilai seperti toleransi dan 

menghargai dalam masyarakat multikultural. Menggabungkan 

berbagai konteks budaya ke dalam pelajaran matematika dapat 

meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa terhadap 

konsep-konsep matematika (Mendrofa et al., 2022). Hal ini 

sangat relevan di kelas yang beragam di mana siswa berasal 

dari berbagai latar belakang budaya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Kirk & Kirk (2013) 

mendukung hal ini dengan menunjukkan bahwa pembelajaran 

penemuan terbimbing, jika dikontekstualisasikan dengan 

budaya, secara signifikan meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis dan efikasi diri siswa. Temuan 

mereka menunjukkan bahwa materi pembelajaran yang relevan 

secara budaya dapat meningkatkan pengalaman pendidikan 

dengan membuat matematika lebih mudah dipahami dan 

DUM
M

Y



46 

bermakna bagi siswa (Simamora et al., 2018). Hal ini 

menunjukkan bahwa efektivitas pembelajaran penemuan dapat 

diperkuat ketika dikontekstualisasikan secara budaya, sehingga 

memungkinkan siswa untuk menarik hubungan antara 

pengalaman budaya mereka dan konsep-konsep matematika. 

Selain itu, efektivitas Model Discovery Learning dalam 

meningkatkan pemahaman matematika siswa telah 

didokumentasikan dengan baik. Misalnya, ditemukan bahwa 

model pembelajaran penemuan secara signifikan meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah dan pemahaman matematika 

siswa (Sartono, 2023). Model ini mendorong siswa untuk terlibat 

secara aktif dengan materi, menumbuhkan pemahaman yang 

lebih dalam tentang konsep-konsep matematika melalui 

eksplorasi dan inkuiri. Penelitian lain juga mendukung gagasan 

ini, yang menunjukkan bahwa Model Discovery Learning 

terbimbing menghasilkan peningkatan yang lebih besar dalam 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

dibandingkan dengan metode konvensional (Yusuf, 2023). 

Kesimpulannya, kombinasi discovery learning dan 

pendidikan multikultural dalam pelajaran matematika memiliki 

potensi untuk meningkatkan pengalaman belajar siswa secara 

signifikan. Dengan mengintegrasikan konteks budaya ke dalam 

proses pembelajaran, para pendidik dapat menumbuhkan 

lingkungan yang lebih inklusif dan menarik yang tidak hanya 

meningkatkan pemahaman matematika, tetapi juga mendorong 

kesadaran dan apresiasi budaya di antara para siswa. 
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3. Hubungan Discovery Learning dan Computational Thinking 

dalam Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran penemuan, yang ditandai dengan 

keterlibatan aktif dan eksplorasi, selaras dengan prinsip-prinsip 

pemikiran komputasi, yang menekankan dekomposisi masalah, 

abstaksi, pengenalan pola, dan pemikiran algoritmik. 

Pembelajaran penemuan mendorong siswa untuk terlibat dalam 

kegiatan langsung di mana mereka dapat mengeksplorasi 

konsep matematika melalui penyelidikan dan eksperimen. 

Pendekatan ini tidak hanya menumbuhkan rasa ingin tahu 

tetapi juga meningkatkan kemampuan berpikir analitis, karena 

siswa diminta untuk merumuskan hipotesis, mengujinya, dan 

menarik kesimpulan berdasarkan temuan mereka (Hoerudin, 

2023). Tahapan discovery learning-stimulasi, pernyataan masalah, 

pengumpulan data, dan verifikasi-mencerminkan proses yang 

terlibat dalam pemikiran komputasi, di mana siswa harus 

mengidentifikasi masalah, mengumpulkan informasi yang 

relevan, dan merancang solusi (Wiono & Meriza, 2022). 

Berpikir komputasi, seperti yang didefinisikan oleh Wing, 

melibatkan seperangkat keterampilan pemecahan masalah yang 

sangat penting dalam pendidikan matematika. Keterampilan ini 

mencakup kemampuan untuk memecah masalah yang 

kompleks menjadi bagian-bagian yang dapat dikelola, 

mengenali pola, dan mengembangkan algoritme untuk solusi 

(Harahap, 2023).  

Keterampilan ini sangat relevan dalam matematika, di 

mana siswa sering menghadapi masalah multifaset yang 

membutuhkan pendekatan sistematis untuk menyelesaikannya. 

Sebagai contoh, menekankan bahwa mengintegrasikan 

pemikiran komputasi ke dalam matematika dapat 

meningkatkan pemahaman konseptual dan kemampuan 
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pemecahan masalah siswa, sehingga memperkaya pengalaman 

belajar mereka (Maharani et al., 2019). 

Selain itu, berpikir komputasi dapat secara signifikan 

meningkatkan penalaran matematis dan kemampuan berpikir 

kritis siswa. Sebagai contoh, sebuah penelitian menemukan 

korelasi yang kuat antara kemampuan berpikir komputasi dan 

berpikir kritis matematis, yang menunjukkan bahwa ketika 

siswa mengembangkan pemikiran komputasi mereka, 

kemampuan mereka untuk berpikir kritis tentang masalah 

matematika juga meningkat (Candraningtyas, 2023). Hubungan 

ini semakin didukung oleh bukti bahwa metodologi berpikir 

komputasi dapat diintegrasikan secara efektif ke dalam 

pembelajaran matematika, yang mengarah pada hasil 

pembelajaran yang lebih baik (Boccardo & Meneghetti, 2023). 

Integrasi computational thinking ke dalam pendidikan 

matematika juga memfasilitasi pengembangan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi. Melibatkan siswa dalam kegiatan yang 

mengharuskan mereka untuk menerapkan pemikiran 

komputasi tidak hanya meningkatkan pemahaman matematika 

mereka, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk menghadapi 

skenario pemecahan masalah di dunia nyata (Miller, 2019). Hal 

ini sangat penting di era digital saat ini, di mana keterampilan 

komputasi semakin relevan di berbagai bidang. 

Kesimpulannya, interaksi antara discovery learning dan 

computational thinking dalam pendidikan matematika 

menciptakan kerangka kerja yang kuat untuk meningkatkan 

pengalaman belajar siswa. Dengan membina lingkungan di 

mana siswa dapat secara aktif mengeksplorasi konsep 

matematika melalui penemuan dan menerapkan strategi 

berpikir komputasi, pendidik dapat secara signifikan 

meningkatkan keterampilan pemecahan masalah dan 

pemahaman konseptual siswa. 
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B. Prinsip Dasar Model Discovery Learning Berbasis 

Multikultural 

Prinsip dasar yang perlu diperhatikan dalam 

pengembangan kegiatan Model Discovery Learning berbasis 

multikultural, antara lain: (1) memberikan kesempatan kepada 

siswa bereksperimen untuk menemukan konsep atau prinsip 

tertentu; (2) menjadikan tanya jawab sebagai bentuk bimbingan 

atau panduan dalam pembelajaran; (3) menjadikan konteks 

multikultural dalam memperkaya pengetahuan siswa terkait 

keberagaman dan sikap nilai yang sebaiknya dimiliki; (4) 

mengaitkan berbagai pengetahuan dengan kehidupan nyata 

dan membiasakan siswa berpikir dan bernalar dalam 

memecahkan masalah; dan (5) memberi toleransi kepada 

kesalahan siswa karena kesalahan-kesalahan itu menunjukkan 

bahwa siswa membangun kompetensi yang dimiliki dengan 

mandiri. 

Dengan menguasai kelima prinsip tersebut, diharapkan 

guru dapat merancang pembelajaran yang menarik, bermakna, 

serta mampu mengoptimalkan potensi siswa untuk mencapai 

keberhasilan. Selain itu, guru juga diharapkan dapat menyusun 

rencana pembelajaran yang sesuai dengan kondisi dan 

kebutuhan siswa di lapangan, sehingga proses pembelajaran 

dapat berjalan lebih efektif. 

 

 

C. Prosedur Pembelajaran Model Discovery Learning Berbasis 

Multikultural 

1. Sintaks 

Pembelajaran matematika pada siswa SD dilakukan 

menggunakan tahapan discovery learning yang dimodifikasi 

dengan menambahkan pendidikan multikultural kususnya 

toleransi dan menghargai keberagaman dengan 
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pembelajaran yang mendorong siswa berpikir 

komputasional dan menggali konsep matematika. Tujuan 

pembelajaran menggunakan model ini agar siswa dapat 

mengembangkan pemahaman konsep matematika melalui 

eksplorasi dan computational thinking, siswa dapat 

mengidentifikasi keterkaitan antara konsep matematika 

dengan budaya, siswa dapat bekerja sama dalam kelompok 

dengan latar belakang budaya yang beragam dan siswa 

dapat mengaplikasikan konsep matematika dan 

computational thinking dalam situasi kehidupan sehari-hari. 

Model ini terdiri dari 9 tahapan yakni formation of 

multikultural groups, stimulation, problem Statement, data 

collection, data processing, verification, generalization, guided 

practice, dan cultural reflection and application. 
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Gambar 3. Bagan Tahapan Model Discovery Learning Berbasis 

Multikultural untuk Pencapaian Computational Thinking dan 

Sikap Menghargai Keberagaman  

 

 

Computational thinking menjadi kemampuan yang dapat 

dipupuk melalui model ini, dikarenakan beberapa tahapan 

pada model ini juga menggunakan komponen berpikir pada 

computational thinking. Keterkaitan computational thinking 

dengan Model Discovery Learning berbasis multikultural 

dapat dilihat pada Gambar 3. Tahapan model dijelaskan 

sebagai berikut: 
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1) Formation of Multicultural Groups 

Formation of multicultural groups merupakan proses 

pembentukan kelompok yang dilakukan berdasarkan 

keragaman dimana dengan kelompok tersebut siswa 

mampu menghargai keberagaman pendapat, budaya, 

dan latar belakang anggota kelompok serta mampu 

berinteraksi dengan anggota kelompok yang memiliki 

perbedaan. 

Kegiatan ini dapat dilakukan dengan membagi 

siswa kedalam beberapa kelompok di mana setiap 

kelompok memiliki beragam jenis kelamin, beragam 

latar belakang budaya, beragam agama, dan beragam 

kemampuan kognitif. Hal ini dapat membentuk 

kesadaran siswa bahwa adanya keberagaman di 

lingkungan kelas. 

2) Stimulation 

Stimulation atau pemberian ransangan merupakan 

langkah awal dalam proses pembelajaran yang 

dirancang untuk merangsang minat, perhatian, dan 

keinginan siswa untuk belajar. Stimulasi bertujuan 

untuk membangkitkan rasa ingin tahu siswa dan 

merangsang proses eksplorasi, pengamatan, serta 

pemahaman atas suatu konsep atau topik 

pembelajaran. 

Pada prakteknya kegiatan ini dapat dilakukan 

dengan memaparkan gambar, video, atau cerita yang 

mencerminkan penggunaan matematika dalam 

berbagai budaya. Berbicara singkat tentang 

keberagaman budaya dan pentingnya matematika 

dalam kehidupan sehari-hari. 
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3) Problem Statement 

Problem statement merupakan tahapan di mana 

guru menyajikan situasi atau pertanyaan terbuka yang 

merangsang siswa untuk mengidentifikasi masalah 

atau tantangan yang perlu dipecahkan. Maksud dari 

tahapan ini adalah untuk menantang siswa untuk 

berpikir kritis, merumuskan pertanyaan, dan 

memahami esensi dari topik atau konsep yang sedang 

dipelajari. 

Pada tahapan ini dapat dilakukan dengan guru 

menyajikan pertanyaan terbuka yang menantang siswa 

untuk menemukan solusi matematika. Pertanyaan 

dirancang untuk mendorong computational thinking dan 

menggali konsep matematika. 

4) Data Collection 

Data collection merupakan tahapan pengumpulan 

data di mana siswa aktif terlibat dalam 

mengumpulkan informasi, fakta, atau data yang 

relevan dengan konsep atau topik pembelajaran. 

Maksud dari tahapan ini adalah memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi, 

mengamati, dan mendapatkan pemahaman lebih lanjut 

melalui pengumpulan data secara langsung. Pada 

tahap ini, siswa mampu memecah masalah menjadi 

bagian-bagian yang lebih kecil agar lebih mudah 

dikelola (decompotition). Selain itu, siswa juga 

merancang solusi dengan membuat representasi 

abstrak dari permasalahan tersebut (abstraction). 

Pada prakteknya siswa dalam kelompok diberi 

tugas untuk mengumpulkan data dan informasi terkait 

masalah dan konsep yang akan ditemukan. Siswa 

dapat melakukan eksperimen, melakukan pengukuran, 
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atau mengamati fenomena untuk mendapatkan data. 

Siswa diarahkan untuk mengaitkan data yang mereka 

kumpulkan dengan konsep atau prinsip pembelajaran 

yang sedang dipelajari. Pada tahap ini guru berperan 

sebagai fasilitator, yaitu membimbing dan 

memonitoring tiap-tiap kelompok untuk memantau 

kegiatan siswa hingga dipastikan siswa memperoleh 

data yang diperlukan. 

5) Data Processing 

Data processing merupakan tahapan siswa 

mengolah data. Siswa terlibat dalam mengolah, 

menganalisis, dan menyusun data yang telah mereka 

kumpulkan selama tahap data collection. Maksud dari 

tahapan ini adalah membimbing siswa untuk 

melakukan pemrosesan data, mampu melihat 

hubungan/keterkaitan antar pola (pattern recognition) 

serta berpikir algoritma (algorithmic thinking) dalam 

merancang langkah-langkah instruksi logis, menarik 

kesimpulan, dan membangun pemahaman yang lebih 

mendalam tentang konsep atau topik pembelajaran. 

Pada tahapan ini siswa melakukan pengolahan 

data dengan merumuskan konsep matematika dari 

informasi yang mereka kumpulkan. Menerapkan 

prinsip-prinsip berpikir komputasional dalam 

mengolah data dan mencari solusi, serta terlibat 

bekerja sama, berkolaborasi dalam kelompok yang 

Multikultural. Pada tahap ini guru berperan sebagai 

fasilitator, yaitu membimbing dan memonitoring tiap-

tiap kelompok untuk memantau kegiatan siswa hingga 

dipastikan siswa mengolah data dan memperoleh hasil 

dengan benar. 
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6) Verification 

Verification merupakan tahap menguji, 

membuktikan, atau memvalidasi konsep atau prinsip 

yang mereka hasilkan selama proses pembelajaran. 

Maksud dari tahapan ini adalah untuk memastikan 

kebenaran atau validitas dari pemahaman dan temuan 

yang telah dihasilkan oleh siswa melalui pengumpulan 

dan pengolahan data.  

Kegiatan ini dapat dilakukan dengan pengujian 

secara mandiri ataupun bersama-sama. Pengujian 

bersama-sama dapat dilakukan dengan presentasi satu 

kelompok atas proses dan temuan yang dihasilkan dan 

disaat itu dilakukan diskusi kelas untuk memverifikasi 

dan membandingkan temuan dari berbagai kelompok. 

Berdasarkan hasil verifikasi, siswa mungkin perlu 

menyesuaikan atau memperbaiki temuan mereka, 

disini siswa akan dibiasakan untuk saling menghargai 

keberagaman pendapat. 

7) Generalization 

Generalization merupakan tahapan di mana siswa 

mengambil kesimpulan umum atau prinsip yang dapat 

diterapkan pada situasi atau konteks yang lain 

berdasarkan temuan atau pengalaman pembelajaran 

mereka. Maksud dari tahapan ini adalah membimbing 

siswa untuk menyimpulkan prinsip-prinsip umum 

yang dapat diterapkan dalam berbagai konteks atau 

situasi. 

8) Guided Practice 

Guided practice merupakan kegiatan latihan 

terbimbing melibatkan bimbingan atau arahan yang 

diberikan oleh guru dalam membantu siswa 

menginternalisasi dan menerapkan konsep yang telah 
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mereka pelajari dalam menyelesaikan masalah terkait 

materi yang telah ditemukan, ini membantu 

memperkuat pemahaman mereka.  Latihan terbimbing 

juga membantu guru dalam mengidentifikasi 

kesenjangan dalam pemahaman siswa. Dengan melihat 

bagaimana siswa menyelesaikan latihan, guru dapat 

mengetahui area di mana siswa mungkin masih 

membutuhkan lebih banyak dukungan atau 

penjelasan. Pada tahap ini diharap guru dapat 

memberi latihan berupa masalah terkait materi yang 

penyelesaiiannya membutuhkan kemampuan berpikir 

siswa lebih dalam. 

9) Cultural Reflection and Application 

Cultural reflection and application merupakan 

tahapan refleksi siswa dan guru memikirkan dan 

mengevaluasi pengalaman pembelajaran mereka. Ini 

mencakup pemikiran kritis tentang apa yang telah 

dipelajari, bagaimana proses pembelajaran 

berlangsung, dan sejauh mana tujuan pembelajaran 

tercapai. Aplikasi menghubungkan materi 

pembelajaran dengan konteks budaya siswa. Ini 

mencakup mengenali keberagaman, menghargai 

keberagaman, dan mengintegrasikan nilai, norma, dan 

konteks budaya siswa ke dalam pembelajaran. 

 

Setiap sintak model membiasaakan siswa 

mengembangkan kemampuan computational thinking dan 

memupuk nilai menghargai keberagaman. Penelasan 

keterkaitan setiap langkah model dengan kemampuan 

computational thinking dan dimensi multikultural terdapat 

pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Keterkaitan Sintak Model Discovery Learning Berbasis 

Multikultural dengan Komponen Computational Thinking dan 

Dimensi Multikultural 

 

No. Sintak Model 
Komponen CT 

yang Terlibat 

Integrasi Dimensi 

Multikultural 

1. Formation of 

Multikultural 

groups 

Decomposition 

(pembagian peran 

dan tugas) 

Kesetaraan 

Pedagogik 

2. Stimulation Decomposition, 

Abstraction 

Integrasi Konten 

Pembelajaran, 

Konstruksi 

Pengetahuan 

Multikultural dan 

Pengurangan 

Prasangka  
3. Problem 

Statement 

Decomposition, 

Abstraction, Pattern 

Recognition 

Konstruksi 

Pengetahuan 

Multikultural dan 

Pengurangan 

Prasangka 

4. Data Collection Decomposition, 

Abstraction 

Pengurangan 

Prasangka 

(Menghargai 

perbedaan ide atau 

pendekatan) 

5. Data Processing Pattern Recognition, 

Algorithmic 

Thinking 

Pengurangan 

Prasangka 

(Menghargai 

perbedaan ide atau 

pendekatan) 

6. Verification Abstraction, 

Algorithmic 

Thinking 

Pengurangan 

Prasangka 

(Menghargai 

perbedaan ide atau 

pendekatan) 

 

 

DUM
M

Y



58 

7. Generalisasi Abstraction Pengurangan 

Prasangka 

(Menghargai 

perbedaan ide atau 

pendekatan) 

8. Guided Practice Algorithmic 

Thinking 

Pengurangan 

Prasangka 

(Menghargai 

perbedaan ide atau 

pendekatan) 

9. Cultural 

Reflection 

Abstraction Konstruksi 

pengetahuan dan 

Pengurangan 

Prasangka 

 

2. Sistem Sosial 

Sistem sosial dalam model pembelajaran ini merujuk 

pada dinamika serta interaksi sosial yang terjadi dalam 

lingkungan belajar. Sistem sosial mencakup peran guru dan 

siswa, pola interaksi antara keduanya, serta tujuan yang 

ingin dicapai (Sugiono dkk., 2016). Dalam Model Discovery 

Learning berbasis multikultural yang dikembangkan, sistem 

sosial tercermin di setiap tahap pembelajaran. Pada tahap 

pendahuluan, guru menciptakan suasana yang ramah dan 

terbuka untuk memastikan bahwa semua siswa merasa 

diterima dan dihargai. 

Mereka memulai dengan aktivitas pembuka, seperti doa 

bersama atau kegiatan yang mencerminkan nilai-nilai 

multikultural. Guru juga menetapkan tujuan pembelajaran 

dengan menekankan pentingnya memahami dan 

menghargai keragaman. Pada tahap ini siswa mendengarkan 

dengan cermat dan secara aktif merespons pertanyaan atau 

pernyataan yang diajukan oleh guru selama kegiatan 

apersepsi. 
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Pada tahap Inti melibatkan guru dalam memfasilitasi 

diskusi sebagai panduan yang mendukung eksplorasi siswa. 

Guru memfasilitasi proses discovery dengan menyediakan 

bahan ajar, pertanyaan pemicu, dan umpan balik yang 

membimbing siswa dalam mengeksplorasi dan memahami 

konsep. Selain itu, guru mengatur kelompok belajar dan 

memonitor interaksi siswa untuk memastikan semua siswa 

terlibat dan berkontribusi. Di sisi lain, siswa mengambil 

peran aktif dalam eksplorasi dan penemuan, bekerja dalam 

kelompok untuk menganalisis data, menyelesaikan tugas, 

dan mengeksplorasi konsep secara mandiri. Mereka belajar 

untuk berkolaborasi, berbagi ide dan menghargai perbedaan 

ide antar siswa, dan berdiskusi, serta menyajikan temuan 

mereka secara lisan atau tertulis kepada teman-teman 

mereka. 

Tahap Penutup ditandai dengan guru yang membantu 

siswa merefleksikan pembelajaran mereka, menekankan 

pemahaman tentang konsep/prinsip yang ditemukan. Selain 

itu guru memberikan motivasi kepada siswa untuk 

menerapkan sikap multikultural dalam kehidupan sehari-

hari. Evaluasi pembelajaran dilakukan dengan menilai sejauh 

mana siswa memahami materi, menyelesaikan masalah 

menggunakan konsep yang ditemukan dan menghargai 

keragaman budaya serta bagaimana interaksi mereka 

mencerminkan nilai-nilai multikultural. 

Sistem sosial ini menggambarkan peran serta hubungan 

antara siswa dan guru, termasuk norma-norma yang 

dianjurkan dalam proses pembelajaran. Interaksi sosial 

antara siswa dan guru maupun antar siswa difokuskan pada 

kolaborasi dan kerja sama. Guru berperan sebagai mediator 

yang membangun hubungan kerja yang positif, sementara 
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siswa dilatih untuk berkolaborasi dan berkomunikasi secara 

efektif dalam kelompok. 

Selain itu guru mendorong interaksi positif dan siswa 

belajar untuk menghargai keragaman. Struktur pembelajaran 

melibatkan pengaturan kelompok yang mempromosikan 

keragaman dan penggunaan materi ajar yang mencerminkan 

berbagai budaya dan perspektif, memberikan siswa 

kesempatan untuk mengenali dan memahami konteks 

budaya yang berbeda serta memiliki sikap menghargai 

keberagaman. 

 

3. Prinsip Reaksi 

Prinsip reaksi Model Discovery Learning berbasis 

multikultural ini menempatkan guru berperan sebagai 

fasilitator sekaligus moderator. Sebagai fasilitator, guru 

menyediakan berbagai sumber belajar, memotivasi siswa 

untuk aktif belajar, serta membantu mereka dalam 

membangun pemahaman secara maksimal. Sementara itu, 

sebagai moderator, guru mengarahkan kegiatan belajar siswa 

baik secara individu maupun kelompok, serta memimpin 

proses penyajian hasil kerja siswa. 

Peran guru dalam pembelajaran discovery learning 

berbasis pendidikan multikultural sangat krusial dan 

mencakup beberapa aspek penting. Pertama, guru berfungsi 

sebagai fasilitator yang menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung eksplorasi dan penemuan aktif siswa dari 

berbagai latar belakang budaya. Mereka merancang dan 

mengatur pengalaman pembelajaran yang memungkinkan 

siswa untuk mengalami secara langsung konsep-konsep 

yang dipelajari, sekaligus mempertimbangkan keberagaman 

dalam pemilihan materi pembelajaran. 
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Selanjutnya, guru berperan dalam memfasilitasi diskusi 

dan kolaborasi antar siswa. Mereka mendorong siswa untuk 

berbagi pengalaman dan perspektif mereka sendiri, sehingga 

memperluas pemahaman tentang keragaman budaya di 

antara mereka. Dalam konteks ini, guru juga bertanggung 

jawab untuk menciptakan suasana kelas yang inklusif, di 

mana setiap siswa merasa dihargai dan didorong untuk 

berpartisipasi aktif. 

Selain itu, guru memberikan bimbingan dan umpan 

balik kepada siswa sepanjang proses pembelajaran. Mereka 

membantu siswa untuk merumuskan pertanyaan, 

memecahkan masalah, dan merenungkan proses berpikir 

mereka sendiri. Umpan balik ini tidak hanya membantu 

siswa memperbaiki pemahaman mereka, tetapi juga 

mengarahkan mereka menuju pemahaman yang lebih dalam 

dan berkelanjutan tentang materi pelajaran serta nilai-nilai 

multikultural. 

Guru juga memiliki peran penting dalam 

mempromosikan sensitivitas terhadap konteks budaya. 

Mereka memilih materi pembelajaran yang mencakup 

berbagai perspektif budaya, serta memfasilitasi diskusi yang 

menghormati perbedaan pandangan dan pengalaman siswa. 

Dengan melakukan hal ini, guru membantu siswa untuk 

memahami bahwa keberagaman adalah suatu kekayaan 

yang memperkaya pengalaman belajar dan mempersiapkan 

mereka untuk berinteraksi dalam masyarakat global yang 

semakin kompleks. 

Secara keseluruhan, peran guru dalam pembelajaran 

discovery learning berbasis pendidikan multikultural adalah 

sebagai pengatur, fasilitator, dan pendorong untuk 

pembelajaran yang inklusif, bermakna, dan menghargai 

keragaman budaya. Melalui pendekatan ini, guru tidak 
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hanya mengajarkan pengetahuan, tetapi juga membantu 

membentuk sikap dan keterampilan siswa yang diperlukan 

untuk menjadi individu yang bertoleransi dan terbuka 

terhadap berbagai budaya dalam kehidupan mereka 

 

4. Sistem Pendukung 

Dalam penerapan Model Discovery Learning berbasis 

multikultural, dibutuhkan berbagai bahan ajar, media 

pembelajaran, dan elemen pendukung lainnya. Oleh karena 

itu, guru perlu mempersiapkan materi yang sesuai dengan 

topik pembelajaran dan memilih media yang relevan untuk 

mendukung pemahaman siswa. Keberadaan sistem 

pendukung ini sangat penting agar pelaksanaan model 

pembelajaran yang dirancang dapat berjalan secara efektif. 

Selain dukungan berupa perangkat keras, model ini juga 

memerlukan dukungan dari aspek non-fisik, yakni karakter 

dan sikap guru. Dalam hal ini, guru dituntut untuk menjadi 

contoh bagi siswa dalam hal berpikir, berbicara, dan 

berperilaku. Guru diharapkan selalu menunjukkan 

pandangan positif terhadap kemampuan siswa, khususnya 

dalam hal berbicara di depan umum. Saat membimbing dan 

memberikan arahan, guru harus memilih kata-kata yang 

tepat, disampaikan dengan tutur kata yang halus dan tidak 

melukai perasaan siswa. Guru juga berperan dalam 

memberikan dorongan semangat dan motivasi agar siswa 

terdorong untuk memberikan usaha terbaiknya. 

 

5. Dampak Instruksional 

Dampak instruksional model ini berupa hasil langsung 

atau efek utama dari Model Discovery Learning berbasis 

multikultural terhadap kemampuan akademis dan 

keterampilan siswa. Dampak instruksioanal yang pertama 
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dalam hal pengembangan keterampilan berpikir, siswa 

dilatih untuk berpikir secara kritis dan kreatif dalam 

menemukan solusi dan menjawab pertanyaan.  

Keterlibatan aktif dalam proses belajar mengajar ini 

mendorong siswa untuk mengeksplorasi dan memahami 

konsep secara mendalam. Kedua, pemahaman konseptual 

yang lebih mendalam dicapai ketika siswa menemukan 

sendiri informasi dan konsep. Proses ini membuat 

pemahaman mereka lebih mendalam dan tahan lama 

terhadap materi pembelajaran. Pendidikan multikultural 

menambahkan dimensi pemahaman tentang bagaimana 

konsep dapat diterapkan dalam berbagai konteks budaya, 

memperkaya proses pembelajaran. 

Selanjutnya, model ini juga mengembangkan 

keterampilan sosial dan kolaboratif melalui kerja kelompok 

dan diskusi yang melibatkan siswa dari berbagai latar 

belakang budaya. Siswa belajar menghargai dan 

menghormati perspektif serta kontribusi orang lain, yang 

pada akhirnya memperkuat keterampilan sosial dan 

kolaboratif mereka. Terakhir, dampak penting lainnya 

adalah pengembangan literasi multikultural. Siswa menjadi 

lebih sadar dan peka terhadap isu-isu budaya, meningkatkan 

literasi multikultural mereka. Memahami dan menghargai 

keragaman budaya meningkatkan kemampuan siswa untuk 

berinteraksi dalam masyarakat yang beragam, 

mempersiapkan mereka untuk berpartisipasi dalam 

komunitas global yang lebih inklusif. 

 

6. Dampak Pengiring  

Dampak penggiring/dampak penyerta model ini berupa 

efek sampingan atau tambahan yang muncul sebagai akibat 

dari Model Discovery Learning berbasis multikultural. Model 
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ini dapat meningkatkan motivasi belajar siswa karena 

memberikan pengalaman belajar yang relevan dan 

bermakna. Keterlibatan aktif dan penemuan mandiri 

membuat proses belajar menjadi lebih menarik dan 

menantang, yang pada akhirnya memotivasi siswa untuk 

terlibat lebih dalam dalam proses pembelajaran. 

Selanjutnya, pengembangan identitas dan rasa percaya 

diri siswa juga merupakan dampak penting dari model ini. 

Siswa dari berbagai latar belakang budaya merasa diakui 

dan dihargai, yang dapat meningkatkan rasa percaya diri 

dan identitas diri mereka. Menghargai dan merayakan 

keragaman budaya di kelas membantu siswa merasa lebih 

diterima dan termotivasi, menciptakan lingkungan belajar 

yang positif dan inklusif. 

Selain itu, model ini juga berkontribusi pada 

pembentukan sikap positif terhadap keragaman. Siswa 

belajar untuk menghargai dan merayakan keragaman, yang 

dapat membentuk sikap positif terhadap perbedaan budaya. 

Pendidikan multikultural membantu mengurangi prasangka 

dan stereotip negatif di kalangan siswa, menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih harmonis dan toleran. 
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Gambar 2. Bagan Dampak Instruksional dan Penggiring Model 

Discovery Learning Berbasis Multikultural 
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GLOSARIUM 

 

1. Abstraction (Abstraksi) 

Proses menyaring informasi penting dan mengabaikan detail 

yang tidak relevan dalam pemecahan masalah. 

 

2. Algorithmic Thinking (Berpikir Algoritmik) 

Kemampuan merancang solusi langkah demi langkah secara 

logis untuk menyelesaikan masalah. 

 

3. Computational Thinking (Berpikir Komputasional) 

Kemampuan berpikir sistematis, kritis, analitis, dan kreatif 

dalam menyelesaikan persoalan seperti cara kerja komputer. 

 

4. Content Integration (Integrasi Isi Pembelajaran) 

Penggabungan berbagai perspektif budaya dalam proses 

pembelajaran. 

 

5. Critical Thinking (Berpikir Kritis) 

Proses analisis yang mendalam untuk memahami dan 

mengevaluasi suatu konsep atau masalah. 

 

6. Cultural Reflection (Refleksi Budaya) 

Proses menghubungkan materi pembelajaran dengan konteks 

budaya siswa. 

 

7. Decomposition (Dekomposisi) 

Teknik membagi masalah kompleks menjadi bagian-bagian 

kecil yang lebih mudah dikelola. 

 

8. Discovery Learning 

Model pembelajaran di mana siswa menemukan sendiri konsep 

dengan cara eksplorasi dan pengalaman langsung. 
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9. Diversity (Keberagaman) 

Keanekaragaman budaya, agama, suku, dan latar belakang 

dalam masyarakat. 

 

10. Education Computing (Komputasi Pendidikan) 

Penerapan prinsip komputasi dalam dunia pendidikan untuk 

meningkatkan pembelajaran. 

 

11. Equity Pedagogy (Kesetaraan Pedagogi) 

Pendekatan dalam pendidikan untuk memastikan semua siswa 

memiliki kesempatan belajar yang sama. 

 

12. Generalization (Generalisasi) 

Keterampilan menghubungkan informasi baru dengan 

pengetahuan yang sudah dimiliki untuk menciptakan prinsip 

umum. 

 

13. Knowledge Construction Process (Proses Konstruksi 

Pengetahuan) 

Metode pembelajaran yang mendorong siswa untuk 

membangun pemahaman mereka sendiri. 

 

14. Multicultural Education (Pendidikan Multikultural) 

Pendidikan yang menekankan penghargaan terhadap 

keberagaman budaya, etnis, dan sosial. 

 

15. Multikultural Groups (Kelompok Multikultural) 

Kelompok belajar yang terdiri dari siswa dengan latar belakang 

budaya, agama, dan suku yang berbeda. 

 

16. Pattern Recognition (Pengenalan Pola) 

Identifikasi keteraturan atau pola dalam suatu masalah untuk 

menemukan solusi yang lebih efektif. 

 

17. Problem Solving (Pemecahan Masalah) 

Kemampuan mencari dan menerapkan solusi terhadap suatu 

persoalan. 
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18. Programme for International Student Assessment (PISA) 

Studi internasional yang mengevaluasi kinerja akademik siswa 

dalam membaca, matematika, dan sains. 

 

19. Social Interaction (Interaksi Sosial) 

Proses komunikasi dan kerja sama antarindividu dalam suatu 

lingkungan pembelajaran. 

 

20. Tolerance (Toleransi) 

Sikap menghormati dan menerima perbedaan budaya, agama, 

dan sosial dalam lingkungan pendidikan dan masyarakat. 
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DISCOVERY LEARNING
BERBASIS MULTIKULTURAL

Untuk Pencapaian Computational Thinking
Siswa Sekolah Dasar

Pembelajaran discovery learning yang berbasis multikultural
diharapkan mampu meningkatkan kualitas pendidikan dengan cara
yang lebih inklusif dan menyeluruh. Metode ini tidak hanya
menekankan pada kemampuan akademik semata, tetapi juga pada
pemahaman dan penghargaan terhadap keragaman budaya, yang
merupakan salah satu aspek penting dalam pendidikan karakter.
Dengan demikian, siswa tidak hanya akan terampil dalam berpikir
kritis dan pemecahan masalah, tetapi juga memiliki sikap toleransi
dan menghargai perbedaan.

Buku ini dirancang untuk membantu guru dalam merancang dan
menerapkan model pembelajaran discovery learning berbasis
multikultural di kelas. Setiap bab dalam buku ini menguraikan
langkah-langkah praktis yang dapat diikuti, dilengkapi dengan
contoh-contoh konkret dan studi kasus yang relevan. Kami berharap,
buku ini dapat menjadi referensi yang berguna bagi para pendidik
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar.
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